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Alhadi, Yusuf. Struktur Kalimat Yang Menggunakan Kata Joukyou, Joutai, Jijou
Dan Tsugou Dalam Novel Bahasa Jepang. Skripsi. Semarang: Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang Agustus 2019. Pembimbing
1. Dra. Yuyun Rosliyah, M.Pd.

Kata Kunci: Joukyou, Joutai, Jijou, Tsugou, Sintaksis

Dalam bahasa Jepang, ruigigo berarti sinonim, yaitu kata-kata yang memiliki
ucapan berbeda namun memiliki kemiripan makna antara satu dengan lainnya.
Dalam pembelajaran bahasa jepang, sering dijumpai kata-kata dengan penulisan
dan pengucapan yang berbeda namun jika diartikan ke bahasa Indonesia terdapat
kemiripan makna yang dihasilkan. Beberapa contoh kata yang sering dijumpai yaitu
kata joukyou, joutal, jijou dan tsugou. Kata-kata tersebut memiliki makna yang
mirip, yaitu menyatakan “keadaan”.

Penelitian dasar kualitatif ini dilakukan untuk mengetahui; 1.) struktur
kalimat yang menggunakan kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou berdasarkan
unsur kategori kata yang mengikuti dan diikutinya dalam novel bahasa Jepang, 2.)
persamaan pola pada kalimat yang menggunakan kata joukyou, joutai, jijou dan
tsugou berdasarkan unsur kategori kata yang mengikuti dan diikutinya dalam novel
bahasa Jepang, 3.) fungsi kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou dalam kalimat pada
novel bahasa Jepang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pilah unsur
penentu untuk mengidentifikasi unsur kelas kata yang mengikuti dan diikuti serta
peran kata joukyou, joutali, jijou dan tsugou dalam novel bahasa jepang. Langkah-
langkah analisis data dala penelitian ini adalah: 1.) mengumpulkan kalimat, klausa
dan frasa yang menggunakan kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou dari sumber data,
2.) mengelompokkan data berdasarkan kategori kata yang mengikuti dan diikuti
objek penelitian, serta fungsi objek penelitian dalam kalimat. Kemudian
menghitung prosentase dan melakukan analisis data, 3.) menyimpulkan hasil dari
analisis data joukyou, joutai, jijou dan tsugou.

Hasil analisis data sebagai berikut: 1.) berdasarkan unsur kategori kata yang
diikuti dan mengikuti kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou pada 15 novel,
ditemukan 59 data pola unsur ketegori kata.. 2.) berdasarkan data pola unsur
kategori kata yang diikuti dan mengikuti kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou pada
15 novel, ditemukan 14 macam persamaan. 3.) berdasarkan unsur peran kata dalam
kalimat pada 15 novel, kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou dapat berperan sebagai
subjek, objek, predikat maupun keterangan. Namun pada novel-novel tersebut kata
joutai dan tsugou lebih sering digunakan sebagai keterangan.
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1. Dra. Yuyun Rosliyah, M.Pd.

Kata Kunci: Joukyou, Joutali, Jijou, Tsugou, Sintaksis

1. Latar Belakang

Ketika seseorang mempelajari bahasa yang berbeda dengan bahasa asalnya,
dapat dipastikan bahwa ia akan menemui berbagai kesulitan dan permasalahan.
Kesulitan dan permasalahan yang ditemui ini dikarenakan masing-masing
bahasa memiliki keunikan tersendiri. Dari segi penulisan, segi pelafalan, dari
segi sinonim kata, penggunaan kata pada kalimat, struktur gramatikal kalimat
dan lain-lain, bahasa Jepang sangatlah berbeda dengan bahasa Indonesia.

Jika dilihat dari struktur kalimat atau gramatikal secara umum, bahasa Jepang
memiliki struktur SOP, sedangkan bahasa Indonesia memiliki struktur SPO atau
SPOK. Susunan kalimat yang salah dapat menimbulkan kalimat yang salah pula
dan kalimat yang salah akan menimbulkan makna yang berbeda pula.

Bahasa Jepang merupakan bahasa yang kaya akan kosakata, banyak kata yang
jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia mempunyai arti yang mirip,
meskipun sebenarnya kata-kata tersebut tidak sama persis dalam hal makna dan
penggunaannya pada kalimat. Beberapa di antaranya yaitu kata joukyou, joutai,
jijou dan tsugou. Keempat kata tersebut memiliki kesamaan makna yaitu

menerangkan keadaan, namun digunakan pada kalimat yang berbeda-beda.



Kurangnya pengetahuan akan penggunaan kata yang tepat berdasarkan struktur
kalimat bahasa Jepang, dapat mempersulit pembelajar terutama tingkat
menengah ke atas untuk memahami maknanya ataupun Kketika akan
menggunakannya pada kalimat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul “Struktur Kalimat Yang Menggunakan Kata Joukyou,
Joutai, Jijou Dan Tsugou Dalam Novel Bahasa Jepang”.

. Landasan Teori

Menurut Nita (dalam Sutedi 2011:64), bidang garapan sintaksis adalah
kalimat yang mencakup jenis dan fungsinya, unsur-unsur pembentuknya, serta
struktur maknanya.

Verhaar (dalam Sutedi, 2011:106-107) menjelaskan bahwa struktur kalimat
(klausa) dapat dianalisis melalui tiga hal, yaitu: fungsi, kategori dan peran.
Fungsi berhubungan dengan subjek, predikat, objek, pelengkap dan keterangan
dalam struktur kalimat. Kategori berhubungan dengan jenis kata yang terdapat
pada kalimat. Peran berhubungan dengan apa yang dialami oleh subjek, objek
dan pelengkap tersebut.

Murasaki dan Tsunoda (dalam Sutedi, 2011:108-109) yang menegaskan
bahwa dalam menganalisis suatu kalimat ada empat hal yang perlu diperhatikan,
yaitu: peran semantik, penanda kasus, fungsi gramatikal dan struktur informasi.
Tsunoda juga menekankan bahwa penanda kasus perlu ditelaah karena dalam

bahasa Jepang kasus ditandai dengan partikel (joshi) yang diletakkan di belakang



nomina. Sedangkan struktur informasi sebagai penjelas yang ditentukan oleh
kondisi dan konteks bagaimana suatu kalimat tersebut diucapkan.
. Metode Penelitian

Dalam prosesanalisis data pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah
Teknik Pilah Unsur Penentu (TPUP), yaitu teknik menganalisis data dengan
mengurai atau memilah bedakan unsur-unsur yang membentuk suatu satuan
lingual, atau mengurai suatu satuan lingual ke dalam komponen-komponennya
(Subroto, 1992:65).

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah mengumpulkan kalimat, klausa
dan frasa yang menggunakan kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou dari sumber
data. Mengelompokkan data berdasarkan kategori kata yang mengikuti dan
diikuti objek penelitian, serta fungsi objek penelitian dalam kalimat. Menghitung
prosentase dan melakukan analisis data. Menyimpulkan hasil dari analisis data
joukyou, joutai, jijou dan tsugou.

. Pembahasan

Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah 15 novel bahasa
Jepang. Hasil dari pengumpulan data, tercatat 2465 data dengan sebaran sebagai
berikut; 939 data joukyou (38%), 1068 data joutai (43%), 268 data jijou (10%)
dan 210 data tsugou (9%). Jumlah sebaran data ini menunjukkan bahwa pada 15
novel sumber data, kata joukyou dan joutai lebih sering digunakan daripada kata

jijou dan tsugou.
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Pada 15 novel sumber data, dari 939 data joukyou tidak ada data yang
menunjukkan kata joukyou dapat mengikuti kelas kata kandoushi. Dari 1068
data joutai tidak ada data yang menunjukkan kata joutai dapat mengikuti kelas
kata kandoushi dan setsuzokushi. Sedangkan kata jijou dan tsugou dapat
mengikuti kelas kata manapun.

Pada 15 novel sumber data, ditemukan data berupa 3 kelas kata yang dapat
mengikuti ke-4 objek data yaitu meishi, jodoushi dan joshi. Serta terdapat 1818
data (73,75%) menunjukkan objek data diikuti partikel.

Kedua unsur kategori kata yang mengikuti dan diikuti objek data dapat
membentuk suatu pola. Pada 15 novel sumber data, ditemukan 59 data pola
unsur kategori dan ditemukan 14 macam persamaan pada pola tesebut.

Data kata joutai dan tsugou menunjukkan bahwa pada 15 novel sumber data,
ke-2 kata tersebut lebih sering digunakan sebagai keterangan.

. Simpulan
a. Simpulan
Berdasarkan unsur kategori kata yang mengikuti dan diikuti kata joukyou,
joutai, jijou dan tsugou pada 15 novel sumber data, terdapat 59 data pola unsur
ketegori kata. Berdasarkan pola unsur kategori kata tersebut, ditemukan 14
macam persamaan pola struktur kalimat. Berdasarkan unsur peran kata dalam
kalimat, pada 15 novel sumber data yang digunakan, kata joukyou, joutai, jijou

dan tsugou dapat berperan sebagai subjek, objek, predikat maupun keterangan.
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Namun pada novel-novel tersebut, kata joutai dan tsugou lebih sering digunakan
sebagai keterangan dalam kalimat.

b. Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, ada 2 saran yang penulis

harapkan dapat menambah masukan dan wawasan tentang struktur kalimat yang
menggunakan kata bersinonim.
1. Bagi Pembelajar

Selain mendapatkan materi dari pengajar, untuk dapat memahami kata-kata
bersinonim, pembelajar dapat menambah pengetahuan dengan berbagai macam
cara. Beberapa contoh cara yaitu dengan membaca kamus ataupun literatur,
membaca manga ataupun novel berbahasa Jepang, atau dengan cara lain seperti
menonton anime, drama, movie berbahasa Jepang juga dapat memberikan
contoh-contoh kalimat dengan kata bersinonim.
2. Bagi Peneliti

Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema sejenis dapat pula
menganalisis kata-kata bersinonim dari sudut lain seperti struktur informasinya.
Selain itu juga disarankan agar menganalisis dari sudut makna dan

penggunaannya.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Demi tercapainya suatu tujuan, seseorang diharuskan untuk mempelajari
hal-hal yang berkaitan dengan tujuannya. Salah satu hal yang paling umum
dipelajari yaitu bahasa. Mempelajari bahasa sudah menjadi kebutuhan bagi semua
orang di dunia, baik itu belajar bahasa asalnya maupun bahasa asing. Ketika
seseorang mempelajari bahasa yang berbeda dengan bahasa asalnya, dapat
dipastikan bahwa ia akan menemui berbagai kesulitan dan permasalahan.

Kesulitan dan permasalahan yang ditemui ini dikarenakan masing-masing
bahasa memiliki keunikan tersendiri. Bahasa Jepang misalnya, dari segi penulisan
huruf seperti hiragana wa ; ne ; re (1> ; 43 ; #1), katakana shi () dengan tsu (/) ; so
(»/) dengan n (>”) serta huruf-huruf kanji yang berbeda antara satu dengan lainnya. Dari
segi pelafalan seperti su (3°) dengan tsu (-2) ; desho (C L x) dengan deshou (T
L X 9). Selain itu dari segi penggunaan kata pada kalimat, struktur gramatikal

kalimat dan lain-lain, sangatlah berbeda dengan bahasa yang digunakan penulis
yaitu bahasa Indonesia.
Jika dilihat dari struktur kalimat atau gramatikal pada umumnya, bahasa Jepang

memiliki struktur SOP seperti pada contoh berikut:
- AT THERLANET
- Watashi wa gohan o tabemasu

- Saya + partikel (wa) + nasi + partikel (0) + makan
1



- Subjek + partikel wa + objek + partikel o + predikat.

Sedangkan bahasa Indonesia memiliki struktur SPO atau SPOK. Aturan gramatikal
ini selalu berkaitan dengan makna atau arti kalimat. Susunan kalimat yang salah
dapat menimbulkan kalimat yang salah pula dan kalimat yang salah akan
menimbulkan makna yang berbeda pula.

Bahasa Jepang adalah bahasa yang kaya akan kosakata, banyak sekali kata
yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia mempunyai arti yang sama,
meskipun sebenarnya kata-kata tersebut tidak sama persis dalam hal makna dan
penggunaannya dalam kalimat. Bisa atau tidaknya dua kata atau lebih yang
bermakna mirip saling bersubstitusi antara satu dengan lainnya, sering kali muncul
di benak pembelajar ketika akan menggunakannya dalam kalimat. Kurangnya
pengetahuan akan penggunaan kata yang tepat pada kalimat bahasa Jepang ini
semakin mempersulit pembelajar bahasa Jepang terutama tingkat menengah ke atas.

Dalam bahasa Jepang, kata-kata yang memiliki kemiripan makna disebut dengan
istilah ruigigo. JHFERE L IZEWRMRREI L TH L0, EXES O THS (Kimura,
1990:411), ruigigo adalah kata yang memiliki arti yang sama akan tetapi bentuknya
berbeda. Sebagai contoh dalam bahasa Indonesia, kata yang memiliki kemiripan
makna yaitu keadaan, situasi dan kondisi. Akan tetapi dalam bahasa Jepang,
setidaknya ada 20 kata yang dapat digunakan dalam kalimat untuk menerangkan
keadaan, situasi dan kondisi. Beberapa di antaranya yaitu kata joukyou, joutai, jijou
dan tsugou yang terdapat pada kalimat berikut :

(1) BRI ZHRET D, (F ¥ Lo P/ NVEEEERE], 2011 1 593)

Genchi no joukyou wo houkoku suru.



Melaporkan situasi setempat.

(2) fEEIREEDS L\, (T Lo D/NEEREREM, 2011 @ 597)
Kenkoujoutai ga yoi.
Kondisi kesehatan baik.

() WA DFEFIZ< b LV, (F¥ L P/ yEEERE, 2011 1 532)
Kaigai no jijou ni kuwashii.
Detail keadaan di luar negeri.

(4) FEEDE S &L <HEte, (F¥ L U/hipEEEREL, 2011 1 812)
Hanashi ga tsugou yoku susumu.
Ceritanya berlanjut dengan nyaman.

Keempat kalimat tersebut memiliki kesamaan makna yaitu menerangkan
keadaan, situasi ataupun kondisi, namun digunakan pada kalimat yang berbeda-
beda. Kata joukyou, joutal, jijou dan tsugou termasuk kedalam kelompok kata
nomina (meishi) yang merupakan salah satu dari 10 jenis kelas kata dalam bahasa
Jepang. Banyaknya pengelompokan kata yang ada dalam bahasa Jepang ini
semakin mempersulit pembelajar dalam memahami bahasa Jepang.

Penulis juga melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui tingkat
pemahaman mahasiswa semester VI pendidikan bahasa Jepang Universitas Negeri
Semarang terhadap kata joukyou, joutal, jijou dan tsugou dengan menggunakan
angket. Dari 21 orang mahasiswa yang dijadikan sebagai sampel, penulis mendapati
hanya 12 orang mahasiswa (57,14%) yang mengetahui arti dan makna kata joukyou,

joutai, jijou dan tsugou, 16 orang mahasiswa (76,19%) tidak mengetahui perbedaan



penggunaan kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou. Serta 17 orang mahasiswa

(80,95%) merasa kesulitan dalam menggunakan kata joukyou, joutal, jijou dan

tsugou dalam kalimat bahasa Jepang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul “Struktur Kalimat Yang Menggunakan Kata Joukyou,
Joutai, Jijou Dan Tsugou Dalam Novel Bahasa Jepang”.

1.2 Penegasan Istilah

Pada penelitian ini, sinonim (ruigigo) yang akan diteliti yaitu kata joukyou,
joutai, jijou dan tsugou yang termasuk kelas kata nomina (meishi) dalam kalimat
yang terdapat pada sumber data. Struktur kalimat yang akan diteliti yaitu unsur
kategori dari kata yang mengikuti dan diikuti oleh objek penelitian, serta unsur
fungsi kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou dalam kalimat bahasa Jepang.

1.3 Rumusan dan Batasan Masalah

Rumusan masalah yang diteliti adalah sebagai berikut:

1.3.1. Bagaimanakah struktur kalimat yang menggunakan kata joukyou, joutai, jijou
dan tsugou berdasarkan unsur kategori kata yang mengikuti dan diikutinya
dalam novel bahasa Jepang?

1.3.2. Apakah ada persamaan pola pada kalimat yang menggunakan kata joukyou,
joutai, jijou dan tsugou berdasarkan unsur kategori kata yang mengikuti dan
diikutinya dalam novel bahasa Jepang?

1.3.3.Bagaimanakah fungsi kata joukyou, joutali, jijou dan tsugou dalam kalimat

pada novel bahasa Jepang?



Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis akan memfokuskan masalah
sebagai berikut:
1.3.4.Penelitian ini hanya meneliti 4 kata yang memiliki persamaan makna
menyatakan “keadaan” yaitu kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou.
1.3.5.Penelitian ini hanya menganalisis struktur kalimat yang menggunakan kata
joukyou, joutai, jijou dan tsugou berdasarkan unsur kategori kata yang
mengikuti dan diikuti objek penelitian, serta kesamaan pola berdasarkan
unsur kategori kata yang mengikuti dan diikuti objek penelitian pada novel
bahasa Jepang.
1.3.6.Penelitian ini hanya menganalisis struktur kalimat yang menggunakan kata
joukyou, joutal, jijou dan tsugou berdasarkan unsur fungsi objek penelitian
pada novel bahasa Jepang.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1.4.1 Untuk mengetahui struktur kalimat yang menggunakan kata joukyou, joutai,
jijou dan tsugou berdasarkan unsur kategori kata yang mengikuti dan
diikutinya dalam novel bahasa Jepang.
1.3.7.Untuk mengetahui persamaan pola pada kalimat yang menggunakan kata
joukyou, joutai, jijou dan tsugou berdasarkan unsur kategori kata yang
mengikuti dan diikutinya dalam novel bahasa Jepang?
1.3.8. Untuk mengetahui fungsi kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou dalam kalimat

pada novel bahasa Jepang?



1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis

sebagai berikut:
1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi pembelajar bahasa
Jepang tentang struktur kalimat yang menggunakan kata joukyou, joutai, jijou dan
tsugou dalam bahasa Jepang.
1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui struktur kalimat yang
meggunakan kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou berdasarkan unsur kategori dan
unsur peran dalam novel bahasa Jepang.
1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.6.1 BAB I|. PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang penelitian, penegasan istilah,
rumusan dan batasan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat dan sistematika
penulisan penelitian.
1.5.1 BAB II. TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai persamaan dan perbedaan dengan
penelitian sebelumnya. Serta pemaparan teori yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya yaitu pengertian sintaksis, sinonim, kelas kata bahasa Jepang, nomina,
dan makna dasar kata jokyou, joutai, jijou dan tsugou.

1.5.2 BAB Ill. METODE PENELITIAN



Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pendekatan penelitian yang akan
digunakan oleh penulis, sumber data, data yang akan digunakan, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, serta langkah-langkah yang akan digunakan
dalam penelitian.

1.5.3 BAB IV. PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menyampaikan hasil analisis data.
1.5.4 BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab yang terakhir ini, penulis akan memaparkan kesimpulan yang telah
didapatkan penulis dari hasil penelitian serta memberikan saran untuk penelitian

selanjutnya.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan oleh penulis, ditemukan
beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Beberapa penelitian
yang akan dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Fuminori, (2017) dalam penelitian berjudul “ = — X 2 /1) /= FHZe 75 OB
ZZapparently & seemingly 2 Z4/ 2 [ T yang terdapat pada 7/ 2 A —R#
B #2722 membahas 2 kata ruigigo yang memiliki kemiripan makna yaitu
“tampaknya”. Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu pengaruh penempatan
kata terhadap perbedaan kata apparently dan seemingly, serta untuk mengetahui
dari manakah pengartian kata apparently dan seemingly jika dijelaskan dengan
penggunaan yang sistematis, adanya penambahan motif dibalik penggunaan kata
akan menjadi masalah. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif, dengan
teknik baca dan catat sebagai teknik pengumpulan data. Data (jitsurei) diambil dari
sumber data website online yaitu BYU-BNC yang merupakan website untuk
mencari perbedaan antara bahasa Inggris England dengan bahasa Inggris Amerika.

Penelitian yang dilakukan Fumiki memberikan hasil yaitu: dari 2000 data, kata
apparently muncul sebagai awalan kalimat sebanyak 198 data. Sedangkan kata
seemingly hampir tidak pernah muncul sebagai awalan kalimat. Apparently juga
bisa digunakan di tengah kalimat dan sebagai akhiran, namun seemingly lebih

cenderung digunakan di tengah dan di akhir kalimat. Apparently lebih subjektif ke
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pemikiran pembicara sedangkan seemingly lebih intersubjektif atau ketertarikan
pembicara pada topik yang dibicarakan oleh lawan bicara. Kata apparently lebih
cenderung ke dalam kata kerja dan menunjukkan kepositifan dalam kalimat, serta
memiliki hubungan kuat dengan “keharusan”. Sedangkan kata seemingly lebih
cenderung ke dalam kata sifat untuk menyatakan suatu negasi dalam kalimat seperti
“tanpa akhir dan tidak mungkin”.

Penelitian Fumiki dan penelitian penulis memiliki persamaan objek penelitian
yaitu ruigigo. Namun Fumiki menganalisis 2 kata ruigigo pada bahasa inggris yaitu
kata apparently dan seemingly, sedangkan penulis meneliti 4 kata ruigigo pada
bahasa jepang yaitu joukyou, joutal, jijou dan tsugou.

Sholiha, (2017) dalam penelitian berjudul "Analisis Fukugodoushi ~Koeru dan
~Sugiru"” yang terdapat pada jurnal Edujapan, membahas dua kata yang memiliki
kemiripan makna yaitu "lebih™ yang dikaji secara sintaksis dan semantik. Tujuan
yang ingin dicapai peneliti yaitu untuk mengetahui makna kata, struktur kalimat,
persamaan dan perbedaan dari fukugodoushi koeru dan sugiru. Metode yang
digunakan yaitu deskriptif kualitatif, dengan teknik simak dan catat sebagai teknik
pengumpulan data. Serta metode agih atau distributional method yang dilanjutkan
dengan teknik perluasan dan teknik ubah wujud sebagai teknik untuk melakukan
analisis data.

Penelitian yang dilakukan Sholiha ini menghasilkan beberapa hal yaitu:

1. Struktur pola kalimat yang terbentuk dari fukugodoushi ~koeru berupa: jika

V1 (Vtran), pola kalimatnya (S)+(O)+(P), jika V1 (Vintran), pola



10

kalimatnya (S)+(P), dan pola lain jika V1 (Vintran), pola kalimatnya
(S)+(0)+(P).

2. Struktur pola kalimat yang terbentuk dari fukugodoushi ~sugiru sama
dengan struktur pola kalimat fukugodoushi ~koeru namun terdapat dua
struktur pola kalimat lain yaitu: jika V1 (Vtran), pola kalimatnya (S)+(P)
dan jika V1 (Vintran), pola kalimatnya (S)+(O)+(P).

3. Makna fukugodoushi ~koeru yaitu melampaui/melewati.

4. Makna fukugodoushi ~sugiru yaitu menunjukkan tingkat pergerakan dan
kemauan yang berlebihan, serta jika yang mengikutinya berupa kata kerja
perpindahan seperti verba ‘iku’ maka makna perpindahan/melampauinya
diputuskan tergantung dari konteks kalimatnya.

5. Persamaan dan perbedaan yang dipaparkan dalam tabel pada jurnal.

6. kedua fukugodoushi tersebut bisa saling menggantikan pada verba 'tobu’ dan
'noru’ tetapi maknanya berbeda.

Persamaan penelitian yang dilakukan Sholiha dan penulis yaitu kata-kata yang
memiliki kemiripan makna dikaji secara sintaksis. Perbedaan pada penelitian ini
berupa objek data yaitu kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou.

Anggraeni, (2012) dalam penelitian berjudul “Analisis Pengunaan Ureshii,
Tanoshii Dan Yorokobu Dalam Kalimat Bahasa Jepang” yang terdapat pada Chi e:
Journal of Japanese Learning and Teaching membahas tiga kata ruigigo yang
memiliki kemiripan makna yaitu “senang”. Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti
yaitu untuk mengetahui persamaan dan perbedaan kata-kata tersebut, serta untuk

mengetahui apakah ketiga kata tersebut dapat saling menggantikan penggunaanya
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dalam kalimat bahasa Jepang yang terdapat pada wacana berbahasa Jepang. Metode
yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif, dengan metode dokumentasi dan studi
literatur sebagai teknik pengumpulan data. Serta teknik hubung banding sebagai
teknik untuk melakukan analisis data.

Penelitian yang dilakukan Anggraeni ini menghasilkan beberapa hal, yaitu:
pada umumnya Kkata ureshii, tanoshii, dan yorokobu tidak dapat saling
menggantikan penggunaannya dalam kalimat bahasa Jepang. Dalam kalimat
tertentu ketiga kata tersebut dapat saling menggantikan meskipun akan mengalami
perubahan makna.

Penelitian Anggraeni dan penelitian penulis meneliti objek penelitian yang
sama yaitu ruigigo. Namun berbeda dengan penulis, pada penelitian yang dilakukan
Anggraeni tersebut menganalisis 3 kata ruigigo yaitu ureshii, tanoshii, dan
yorokobu yang memiliki kemiripan makna yaitu senang, sedangkan objek
penelitian yang dilakukan penulis adalah kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou.
2.2 Landasan Teoretis

Berikut ini merupakan teori-teori yang akan penulis gunakan sebagai acuan
dalam penulisan penelitian ini :
2.2.1.Sintaksis

Tanaka (1974:78) menjelaskan bahwa: “# 38w\ NI EEm S ML D
ST, —RIZEELFEOR & O T 0 FEOWNEIE XA FE Rt G L3
%, 7.“Tougoron aruiha toujiron to yobareru bunya ha, ippan ni go to go no

ketsugou no shikata o toriatsukai, go no naibukeishiki o kenkyuutaishou to
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suru.”.“Sintaksis dalam bahasa Jepang disebut tougoron (#:7&7) atau toujiron (%t
Ff#m). Secara umum, sintaksis merupakan salah satu cabang linguistik yang objek

penelitiannya berhubungan dengan bentuk kata dan tata cara penyusunan atau
penggabungan kata demi kata.”

Menurut Nita (dalam Sutedi 2011:64), bidang garapan sintaksis adalah
kalimat yang mencakup jenis dan fungsinya, unsur-unsur pembentuknya, serta
struktur maknanya.

Verhaar (dalam Sutedi, 2011:106-107) menjelaskan bahwa struktur kalimat
(klausa) dapat dianalisis melalui tiga hal, yaitu: fungsi, kategori dan peran. Fungsi
berhubungan dengan subjek, predikat, objek, pelengkap dan keterangan dalam
struktur kalimat. Kategori berhubungan dengan jenis kata yang terdapat pada
kalimat. Peran berhubungan dengan apa yang dialami oleh subjek, objek dan
pelengkap tersebut.

Pernyataan tersebut sedikit berbeda dengan pernyataan yang dikemukakan
oleh Murasaki dan Tsunoda (dalam Sutedi, 2011:108-109) yang menegaskan
bahwa dalam menganalisis suatu kalimat ada empat hal yang perlu diperhatikan,
yaitu: peran semantik, penanda kasus, fungsi gramatikal dan struktur informasi.
Tsunoda juga menekankan bahwa penanda kasus perlu ditelaah karena dalam
bahasa Jepang kasus ditandai dengan partikel (joshi) yang diletakkan di belakang
nomina. Sedangkan struktur informasi sebagai penjelas yang ditentukan oleh
kondisi dan konteks bagaimana suatu kalimat tersebut diucapkan.

2.2.1.1. Jenis Kalimat
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Jenis kalimat dalam bahasa Jepang ada dua macam, yaitu berdasarkan pada
struktur Kouzoujou (##%1& =) dan berdasarkan pada makna Imijou (& 5k E).
Penggolongan kalimat berdasarkan pada struktur mengacu pada peranan setiap
bagian (unsur pembentuk kalimat) dalam kalimat secara keseluruhan. Sedangkan
penggolongan kalimat berdasarkan pada makna mengacu pada bagaimana makna
dan fungsi dari kalimat tersebut.
1. Jenis kalimat berdasarkan strukturnya Kouzoujou (##i& L).

1) Kalimat yang memiliki unsur predikat disebut jutsugobun (5% 32). Urutan
kata dalam kalimat verbal secara umum berpola SOP (Subjek-objek-predikat)
untuk kalimat verbal transitif, dan SP (Subjek-predikat). Berdasarkan jenis
kata yang menjadi predikatnya dibagi lagi menjadi :

a) Doushibun (kalimat verbal)
Tadoushibun (transitif) :

[KERILHTRA % #t A TV 5 | Tarou wa shinbun o yondeiru
Jidoushibun (kalimat intransitif) : [FY235% % ] Ame ga furu
b) Keiyoushibun
I-keiyoushibun (Adj. I) :
[Z OIEIFE L) Kono hana wa utsukushii
Na-keiyoushibun (Adj. Na) :
[Z DOIEIFTZ 472 Kono hana wa kireida

¢) Meishibun: 4 HIZIRZ7Z] Kyou wa yasumida
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2) Kalimat yang tidak memiliki unsur predikat disebut dokuritsugobun (13735
30). Di dalam dokuritsugobun ada dua macam, yaitu :
a) Kalimat yang menggunakan Kandoushi (kata seru) :
(B~ 1] O~il, Thiv! ] Arel
b) Kalimat yang menggunakan Meishi (nomina). Contoh :
k=] Kajit, &+ !] Tomoko!
2. Jenis kalimat berdasarkan maknanya Imijou (GZ#&_|).

Berdasarkan pada isinya, terdiri dari kalimat yang menyatakan keadaan dan
kalimat yang menyatakan aktivitas. Contohnya:

2303 \FFIZ 86 $ % ) Jugyou wa hachiji ni hajimaru.

[FERICT L B2 5 | Heya ni terebi ga aru
Berdasarkan pada fungsinya terdiri dari kalimat perintah, kalimat yang

menyatakan maksud atau keinginan, kalimat larangan dan kalimat ajakan.

Contoh:
[##2MZ LA ! Shizukanishiro! (meirei/perintah)
[e9 2, BEMNY SV Douzo, oagarikudasai (irai/permohonan)
(@< 72 ! ) Ugokuna! (kinshi/larangan)
[—#&12J% 5 9 ! ] Isshoni kaerou! (kanyuu/ajakan)

2.2.1.2. Unsur dan Pola Kalimat

1. Unsur kalimat
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Kalimat dalam bahasa Jepang terbentuk dari perpaduan beberapa jenis kata yang
disusun berdasarkan pada aturan gramatikalnya. Pada umumnya jenis kata
pembentuk kalimat tersebut terdiri dari meishi, doushi, keiyoushi, jodoushi, joshi,
setsuzokushi, fukushi dan kandoushi. Unsur kalimat dalam bahasa Jepang secara
garis besarnya terdiri dari subjek (shugo), predikat (jutsugo), objek (taisho-
go/mokuteki-go), keterangan (joukyou-go), modifikator (shuushoku-go) dan
penyambung/konjungsi (setsuzoku-go). Unsur subjek dan objek biasanya diisi
dengan nomina, sedangkan unsur predikatnya diisi dengan verba, adjektiva, nomina
ditambah dengan kopula. Unsur keterangan mencakup keterangan tempat, waktu,
alat dan lain-lain. Modifikator digunakan untuk memperluas atau menerangkan
subjek, objek dan lain-lain.

2. Pola kalimat

Berikut pola kalimat berdasarkan pada jenis kata yang dijadikan sebagai
predikatnya.

a) Pola kalimat verba transitif

Subjek + partikel ga/wa + objek + partikel o + verba transitif
[KERIXHTRA % #t A TV 5 | Tarou wa shinbun o yondeiru
b) Pola kalimat verba intransitif
Subjek + partikel ga/wa + verba intransitif
[FEA¥:% ] Ame ga furu.
¢) Pola kalimat adjektiva-i

Subjek + partikel wa/ga + adjektiva-i
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[Z OIEIEZE LV Kono hana wa utsukushii.

d) Pola kalimat adjektiva-na
Subjek + partikel wa/ga + adjektiva-na + kopula da

[ Z OIEIZ =72 ) Kono hana wa kireida.

e) Pola kalimat nomina
Subjek + partikel wa + nomina + kopula da

%1354 C9°) Kare wa gakusei desu.

2.2.1.3. Sinonim (Ruigigo)

Menurut Kimura (1990:411), ruigigo adalah kata yang memiliki arti yang
sama akan tetapi bentuknya berbeda. Sinonim berwujud kata-kata yang maknanya
sama atau mirip dengan bahasa lain. Pernyataan ini dipertegas oleh Iwabuchi
(dalam Sudjianto 2007:114) yang menyatakan bahwa ruigigo adalah beberapa kata
yang memiliki ucapan berbeda, namun bermakna mirip.

Hubungan antara kata yang sama makna dengan kata lain yang
menyamainya disebut kesinoniman (Sudaryat, 2009: 37). Kesinoniman dapat
diukur dengan dua kriteria, yaitu:

1) Kata-kata bersinonim itu memiliki makna yang mirip dan saling

bertukar dalam semua konteks yang disebut sinonim total.

2) Kata-kata bersinonim itu memiliki identitas makna konseptual dan

makna asosiatif yang sama disebut sinonim sempurna.

Berdasarkan dua kriteria di atas Sudaryat membagi sinonim menjadi tiga

jenis, yaitu:
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1) Sinonim total-sempurna: memiliki identitas makna konseptual dan
asosiatif yang sama dan saling bertukar dalam semua konteks.

2) Sinonim sempurna tantotal: memiliki identitas makna konseptual dan
asosiatif yang sama tetapi tidak dapat saling bertukar dalam semua
konteks.

3) Sinonim total tansempurna: tidak memiliki identitas yang sama tetapi
saling mengganti dalam setiap konteks.

Meskipun dua kata bersinonim namun maknanya tidak akan sama persis.
Ketidaksamaan ini terjadi akibat adanya beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu
faktor waktu, faktor tempat atau wilayah, faktor keformalan, faktor bidang kegiatan
dan faktor nuansa makna.

Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sinonim (ruigigo) adalah istilah untuk menunjukkan kata-kata yang memiliki
kemiripan makna. Meskipun bersinonim makna, namun terdapat perbedaan yang
sangat tipis diantara kata-kata bersinonim akibat pengaruh faktor tertentu. Dalam
penelitian ini akan dibahas lebih lanjut mengenai struktur kalimat yang
menggunakan kata joukyou, joutali, jijou dan tsugou dalam novel bahasa Jepang.
2.2.2.Kelas Kata Bahasa Jepang (Hinshi)

Hashimoto (1990:435) menjelaskan pembagian kelas kata sebagai berikut:
“OnE A TIER, WO TAEE UCEE, R, BAEE. 4. (R
Aa) o (EGA) o B, EAGE . HEkiar . REbE, BEO TAHE LT

7. BRSO TH B,
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“Kelas kata dalam bahasa Jepang, yaitu doushi, keiyoushi, keiyoudoushi, meishi,
(daimeishi), (suushi), fukushi, rentaishi, setsuzokushi dan kandoushi yang termasuk
jiritsugo dan joshi dan jodoushi yang termasuk fuzokugo.”

Pembagian kelas kata ini diperjelas olen Murakami (dalam Sudjianto,
2003:149) yang menerangkan bahwa pembagian kelas kata dalam gramatika bahasa
Jepang disebut hinshi bunrui. Hinshi berarti kelas kata, sedangkan bunrui berarti
penggolongan, klasifikasi, kategori, atau pembagian. Pembagian jenis kelas kata
tersebut yaitu:

1. Dooshi (verba)

Dooshi adalah salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang yang merupakan
salah satu jenis yoogen.

2. |-keiyooshi (Adjektiva-i)

I-keiyooshi sering disebut juga keiyooshi yaitu kelas kata yang menyatakan
sifat atau keadaan sesuatu, dengan sendirinya dapat menjadi predikat dan
dapat mengalami perubahan bentuk. Setiap kata yang termasuk i-keiyooshi
selalu diakhiri silabel /i/ dalam bentuk kamusnya, dapat menjadi predikat,
dan dapat menjadi kata keterangan yang menerangkan kata lain dalam
suatu kalimat.

3. Na-keiyooshi (Adjektiva-na)

Na-keiyooshi sering disebut juga keiyoodooshi yaitu kelas kata yang
dengan sendirinya dapat membentuk sebuah bunsetsu, dapat berubah

bentuknya dan bentuk shuushikei-nya berakhir dengan da atau desu. Oleh



19

karena perubahannya mirip dengan dooshi sedangkan artinya mirip
dengan keiyooshi, maka kelas kata ini diberi nama keiyoodooshi.

. Meishi (Nomina)

Meishi adalah kata-kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa, dan
sebagainya, tidak mengalami konjugasi, dan dapat dilanjutkan dengan
kakujooshi.

. Rentaishi (Prenomina)

Rentaishi adalah kelas kata yang termasuk kelompok jiritsugo yang tidak
mengenal konjugasi yang digunakan hanya untuk menerangkan nomina.
Oleh karena itu kelas kata ini tidak dapat menjadi subjek atau predikat dan
tidak dapat dipakai untuk menerangkan yoogen.

. Fukushi (Adverbia)

Fukushi adalah kelas kata yang tidak mengalami perubahan bentuk dan
dapat menjadi keterangan yoogen walaupun tanpa mendapat bantuan dari
kata-kata yang lain. Fukushi tidak dapat menjadi subjek, predikat dan
pelengkap. Fukushi adalah kata-kata yang menerangkan verba, adjektiva,
adverbia yang lainnya, tidak dapat berubah, dan berfungsi menyatakan
keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan pembicara.

. Setsuzokushi (Konjugasi)

Setsuzokushi adalah salah satu kelas kata yang termasuk ke dalam
kelompok jiritsugo yang tidak dapat mengalami perubahan. Kelas kata

setsuzokushi tidak dapat menjadi subjek, objek, predikat ataupun kata yang
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menerangkan kata lain. Setsuzokushi berfungsi menyambungkan suatu
kalimat dengan kalimat lain atau menghubungkan bagian kalimat dengan
bagian kalimat lain.

8. Kandooshi
Kadooshi adalah salah satu kelas kata yang termasuk jiritsugo yang tidak
dapat berubah bentuknya, tidak dapat menjadi subjek, tidak dapat menjadi
keterangan, dan tidak dapat menjadi konjugasi. Namun kelas kata ini
dengan sendirinya dapat menjadi bunsetsu walaupun tanpa bantuan kelas
kata lain. Kandooshi merupakan kata-kata yang mengungkapkan perasaan
namun selain itu di dalamnya juga ada kata-kata yang menyatakan
panggilan atau jawaban terhadap orang lain.

9. Jodooshi (Verba bantu)
Beberapa karakteristik jodooshi yaitu: merupakan fuzokugo, dapat berubah
bentuknya. Utamanya dipakai setelah yoogen dan menambah bebagai
macam arti, namun ada juga jodooshi yang dipakai setelah meishi seperti
da, desu atau rashii.

10. Joshi (Partikel)
Joshi adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai setelah suatu
kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain
serta untuk menambah arti kata tersebut lebih jelas lagi. Kelas kata joshi
tidak mengalami perubahan bentuknya.

Dalam penelitian ini kosa joukyou, joutal, jijou dan tsugou merupakan ruigigo

yang termasuk ke dalam kelas kata meishi (nomina).
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2.2.2.1. Nomina (Meishi)

Berikut ini beberapa pengertian nomina (meishi) yang telah dikemukakan
oleh para ahli dibidang kebahasaan.

Meishi dalam kamus Shinpan Nihongo Kyoiku Jiten diartikan sebagai:
“UARNIANREW 72 2R L T, IR FEROEEROIZR L Vo T EK
BIER CXDHERR A > N —IZR2 D il Th D, BHROEND NERKT H D,
HARW 72 0B a2 R T b0, HERECBG AR T O, KR
MBI R 22 M2 R TS D7 ST bivd, 7 (Mizutani, 2005:85)

“Meishi wa hito ya jibutsu nado wo arawashite, bun ga kaku jitai no shutai ya
taishou toitta imikankei de bun no kousei menbaa ni naru hinshi dearu. Imi no ten
kara hito wo arawasu mono, gutaitekina jibutsu ya chuushou jibutsu wo arawasu
mono, dekigoto ya genshou wo arawasu mono, jikan ya butsuritekina koukan wo
arawasu mono nado ni wakerareru.”

“Meishi adalah kata yang menunjukan benda dan orang, yang dalam hubungan
makna kalimat menunjukan keadaan dari subjek atau objek. Dari segi maknanya
dapat terbagi menjadi menunjukan orang, menunjukan konkret atau abstrak suatu
hal, menunjukan kejadian atau fenomena, dan menunjukan ruang dan waktu.”

Matsumura (1998:1321) mendefinisikan nomina (meishi) sebagai berikut :
g LITEE O —D, MOATT, BIFET, HHRZRWVEE, ”. “Meishi
to wa hinshi no hitotsu. Mono ya meishou de, jiritsugo de, katsuyou ga nai

go.”. “Meishi merupakan salah satu jenis kata dan merupakan kata-kata yang dapat
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berdiri sendiri namun tidak dapat mengalami perubahan dan berfungsi untuk

menyatakan nama benda. «

Menurut Sudjianto (1995:35) jenis-jenis meishi dalam bahasa Jepang ada

5 jenis, yaitu:

1. Futsuu meishi

Futsuu meishi adalah kata yang menyatakan suatu benda/perkara.

Dalam jenis meishi ini terdapat kata-kata sebagai berikut:

a.

Gutaiteki na mono (nomina konkret). Misalnya: gakkou (sekolah), ki
(pohon), umi (laut), kuni (Negara), hito (orang), dan lain-lain.
Chuushouteki na mono (nomina abstrak). Misalnya: Shiawase
(kebahagiaan), seishin (jiwa), kimochi (perasaan), kioku (ingatan),
heiwa (perdamaian) dan lain-lain.

Ichi ya hougaku wo shimesu mono (nomina yang menyatakan
letak/posisi/kedudukan dan arah/jurusan). Misalnya: Migi (kanan),

higashi (timur).

. Settogo ya sestsubigo no tsuita mono (nomina yang disisipi prefiks

dan sufiks). Misalnya: Gohan (nasi), okane (uang) dan lain-lain.
Fukugou meishi/fukugou go (nomina majemuk). Misalnya: Asa + hi
= asahi (matahari pagi) Chika + michi = chikamichi (jalan
pintas/jalan terdekat)

Hofukugouka no hinshi kara tenjita mono (nomina yang berasal dari

kelas kata lain). Misalnya: Verba hikaru—hikari (sinar/cahaya)
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Adjektiva-I samui—samusa (dinginnya) Adjektiva-na
majimeda—majimesa (rajinnya)
2. Koyuu meishi

Koyuu meishi adalah nomina yang menyatakan nama suatu benda,

nama orang, nama tempat, buku, dan lain-lain. Misalnya: Fuji san

(qunung Fuji), nagaragawa (sungai Nagara), Asahi shinbunsha

(perusahaan surat kabar), Tokyo (kota Tokyo), Monyoshuu (nama buku:

Monyushuu), Taiheiyou (lautan Pasifik).

3. Suushi

Suushi adalah nomina yang menyatakan jumlah, bilangan,

urutan/kuantitas. Suuryou no meishi (nomina yang menyatakan

jumlah/kuantitas) terbagi menjadi:

1. Hansuushi (numeria pokok), misalnya: ichi, ni, san, hitotsu, futatsu,
yotsu, dan lain-lain.

2. Hansuushi + josuushi (numeria pokok + kata bantu bilangan),
misalnya: ichiban (nomor satu), daisan (ketiga), daigokaime (yang
kelima kalinya), dan lain-lain.

4. Daimeshi

Daimeishi adalah nomina yang menunjukkan orang, benda, tempat/arah.

Daimesihi juga dipakai untuk menggantikan nama-nama yang

ditunjukkan, dalam bahasa Indonesia disebut dengan pronominal.

a.) Ninshou daimeishi
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1. Jishou, vyaitu pronominal persona yang digunakan untuk
menunjukkan diri sendiri. Misalnya: watashi, ore dan ware.

2. Taishou, yaitu pronominal persona yang digunakan untuk
menunjukkan orang yang menjadi pokok pembicaraan selain
persona kesatu dan persona kedua. Misalnya: kono kata, sono
kata, ano kata.

b.) Shiji daimeishi

1. Jibutsu ni kansuru mono (pronominal penunjuk benda), misalnya:
kore, sore, are, nani.

2. Basho ni kansuru mono (pronominal penunjuk tempat), misalnya:
koko, soko, asoko, doko.

3. Houkou ni kansuru mono (pronominal penunjuk arah), misalnya:
kochira, sochira, achira, dochira.

5. Keishiki meishi

Keishiki meishi adalah nomina yang menyatakan formalitas dan

menyatakan arti yang sangat abstrak, misalnya: toori (sebagaimana,

sepertinya), tokoro (waktu, hal, sedang, sesuatu, saat), toki (pada
waktu, ketika saat), dan lain-lain.

Dalam penelitian ini kosakata joukyou, joutai, jijou dan tsugou termasuk
ke dalam jenis futsuu meishi yaitu kata yang menyatakan suatu benda/perkara.
2.2.3.Joukyou, Joutai, Jijou dan Tsugou

Berikut ini pengertian atau makna dasar kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou

dalam beberapa kamus. Adapun kamus yang digunakan yaitu Kamus Jepang
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Indonesia Kenji Matsuura, Kokugo Jiten, Charenji Shougaku Kokugo Jiten dan

Daijisen.

1. Joukyou
Berikut pengertian atau makna dasar kata joukyou dalam beberapa kamus.

Dalam Kamus Jepang Indonesia Kenji Matsuura (1994:376), Joukyou ( K7t )
memiliki arti : keadaan, situasi, suasana. Dalam Kokugo Jiten (1998:645), R :
MEOELL TV ZORZ OE O 7, Joukyou: Monogoto no

henkashiteiku sono toki sono toki no yousu. Situasi : Perubahan benda dan hal saat
itu, dinyatakan pada saat itu pula. Dalam Charenji Shougaku Kokugo Jiten

(2011:593), K. : TDE =D L 5T, Y £, Joukyou: Sono toki no
yousu. Arisama. Situasi : Situasi pada waktu itu. Dalam Daijisen (1995:1304), %
WEDLLMED, TOREL2DH Y X F, Utsuri kawaru monogoto no, sono

tokidoki no arisama. Hal-hal yang mengubah keadaan pada waktu itu.
2. Joutai
Berikut pengertian atau makna dasar kata joutai dalam beberapa kamus.

Dalam Kamus Jepang Indonesia Kenji Matsuura (1994:378), Joutai ( IKHE )
memiliki arti : keadaan, situasi. Dalam Kokugo Jiten (1998:652), JRHE : B 0 &b
NP AN EOL D —RRIZB TS L9597, Y S %, Joutai:

Utsurikawariyuku hito ya monogoto no aru ichijiten ni okeru yousu. Arisama.

Keadaan peubahan orang atau benda dan hal pada titik tertentu. Dalam Charenji
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Shougaku Kokugo Jiten (2011:597), JRAE : DO T LD X O TRV S %,
Joutai: Monogoto no yousu ya arisama. Kondisi : Keadaan benda dan hal. Dalam
Daijisen (1995:1319), AW F D, HHRFRTOH Y ZF, Hitoyamonogoto
no, aru jiten deno arisama. Keadaan orang dan benda pada titik waktu tertentu.

3. Jijou

Berikut pengertian atau makna dasar kata joutai dalam beberapa kamus.

Dalam Kamus Jepang Indonesia Kenji Matsuura (1994:359), Jijou ( ZE#E
memiliki arti : hal, keadaan. Dalam Kokugo Jiten (1998:567), F1# : = D H DL
X7eblF, W& S, Jijou: Sono koto no okita wake. Ikisatsu. Keadaan : Alasan
terjadinya sesuatu hal. Telah lama. S1% : £ O HFIZET LMWK 5 7,
Jijou: Sono koto ni kansuru komakai yousu. Keadaan : Detail tentang keadaan suatu
hal. Dalam Charenji Shougaku Kokugo Jiten (2011:532), 5% : D Z & DR,
£ 29, Jijou: Monogoto no wake. Yousu. Keadaan : Menterjemahkan benda dan
atau hal. Keadaan. Dalam Daijisen (1995:1169), ¥\ & DIRIEICEDH ETD
BRI RE, £/, TORE, FOWFE, Monogoto ga aru joutai ni itaru

made no riyu ya joutai. Mata,sono kekka. Koto no shidai. Alasan dan kondisi yang
mengarahkan hal sampa pada suatu keadaan. Serta hasilnya. Yang mendasari hal.
4. Tsugou

Berikut pengertian atau makna dasar kata tsugou dalam beberapa kamus.

Dalam Kamus Jepang Indonesia Kenji Matsuura (1994:1109), Tsugou (&54)

memiliki arti : hal, keadaan. Dalam Kokugo Jiten (1998:901), #i& : 72V W &,


https://kotobank.jp/word/%E3%81%82%E3%82%8A%E3%81%95%E3%81%BE-428250
https://kotobank.jp/word/%E7%8A%B6%E6%85%8B-532446
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HA, FfE., Tsugou: Nariyuki. Guai. Jijou. Kenyamanan : Nariyuki. Ketentuan.
Keadaan. Dalam Charenji Shougaku Kokugo Jiten (2011:812), #i& : A&, &+
%, Tsugou: Guai. Jijou. Keadaan : Ketentuan. Keadaan. Dalam Daijiizumi Jiten
(1995:1776),

1. fn%ET25ESITUEDOMEITHEEL KIETHERE, HiF, Nanika o
suru toki ni hoka no monogoto ni eikyou o oyobosu jijou. Wake. Keadaan
yang ditimbulkan oleh pengaruh hal-hal lain ketika melakukan sesuatu.
Wake.

2. <HWORIWDPEN)EWS Z L, Guai ga yoika waruika to iu koto.
Menunjukkan baik buruknya suatu keadaan.

3. XUV ETHZ L, bbb 5HZ L, Yarikuri o suru koto. Kuri
awaseru koto. Membuat melakukan suatu. Penyatuan.

DT E & FE9 5 Z L, Yoteio chouseisuru koto. Menyesuaikan jadwal.
D& x@iET 52 &, Kinsen o yuuzuusuru koto. Peminjaman

keuangan.
2.2.4. Kerangka Berpikir

Penggunaan kata bersinonim merupakan salah satu kesulitan yang sering
dialami pembelajar bahasa jepang tingkat menengah ke atas. Secara tidak langsung
pembelajar dituntut untuk mengetahui penggunaan kata-kata tersebut dalam

kalimat, agar dapat menggunakannya pada kalimat yang benar.
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Beberapa kata bersinonim yaitu joukyou, joutai, jijou dan tsugou yang
termasuk kelas kata meishi. Untuk memberikan contoh penggunaan kata
bersinonim, penulis melakukan pengambilan data berupa frasa maupun klausa dari
beberapa novel berbahasa jepang.

Data yang telah dikumpulkan akan dikelompokkan berdasarkan kategori
kata dan fungsi objek penelitian. Kemudian data akan dihitung prosentasenya.
Setelah itu penulis melakukan analisis untuk memperoleh kesimpulan. Untuk lebih

mudahnya dapat dilihat pada bagan berikut :
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¥

29

SINTAKSIS

\ 4

Joukyou, Joutai, Jijou, Tsugou

G Sinonim (Ruigigo)

Frasa / Klausa

auEmy
““ te,
S

8

*
*
*
*

NOVEL

gnuE N,
* e
L4 .

“Sagunr®

*

4
*

*
*
*

.
Con *
Taagus*®

Pengelompokkan data

'

Kategori

Fungsi

}

Prosentase data

}

Analisis

}

Kesimpulan




BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Takami dan Koizumi (dalam Sutedi, 2011: 105-106), menjelaskan bahwa ada
dua macam pendekatan yang dapat digunakan dalam meneliti bahasa, yaitu
pendekatan formalisme dan fungsionalisme. Pendekatan formalisme digunakan
untuk menjelaskan fenomena bahasa berdasarkan aturan-aturan dan prinsip-prinsip
tata bahasa. Sedangkan pendekatan fungsionalisme digunakan untuk menjelaskan
fenomena bahasa berdasarkan penggunaannya, dalam tata bahasa juga dijelaskan
pula unsur luar bahasa seperti penyampaian informasi, makna dan fungsi.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan formalisme,
yaitu berfokus pada sintaksis (kalimat, klausa, frasa), menekankan pada bentuk
struktur itu sendiri, serta menjelaskan fenomena bahasa berdasarkan aturan-aturan
dan prinsip-prinsip tata bahasa sehingga dapat dibuat keuniversalan bahasa tanpa
harus mengkaji makna dan penggunaanya.

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian dasar kualitatif. Penelitian
dasar berarti penelitian yang dilakukan bukan untuk memecahkan masalah-masalah
praktis, melainkan untuk menemukan teori atau konsep baru, sehingga dapat
menambah dan memperkaya teori dalam bidang ilmu tertentu. Kualitatif berarti
penelitian yang datanya bukan berupa angka-angka melainkan kalimat, rekaman
atau bentuk lainnya dan tidak perlu diolah dengan menggunakan metode statistik

(Sutedi, 2011:18-23).
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3.2 Sumber Data

Penulis mengambil data berupa kalimat, klausa ataupun frasa yang
menggunakan kata joukyou, joutali, jijou dan tsugou dari novel-novel bahasa Jepang.
Data yang digunakan diambil dari novel-novel peringkat pertama dari setiap jenis
(genre) dalam kurun waktu 1 tahun terakhir pada website syosetu.com. Poin
penilaian novel yang digunakan pada website syosetu.com adalah nilai komposisi
kalimat, nilai cerita, serta jumlah bookmark pembaca tetap. Berdasarkan data yang

dilihat pada https://yomou.syosetu.com/rank/genretop/# tanggal 27 Mei 2019,

penulis mendapati novel peringkat pertama dari setiap jenis (genre) berjumlah 15

novel. Berikut 15 novel tersebut yang digunakan sebagai sumber data.

1. BHR A Lo KRELL, BAThD Z L2 UTRET,

Isekai : Tenseishita daiseijou ha, seijou de arukoto o hita kakusu.

2. BIFMA : BEEOREERICWODORIZHELE ARIC STV 7,
Genjitsusekai : Otonari no tenseisama ni itsunomanika dameningen ni
sareteita ken.

3. NATyUHY— BERY T U, RV B RIS
722 T~ TR DR N~
Haifantaji- : Ichiokunen botan o rendashita ore ha, kidzuitara saikyou ni
natteita ~Rakudai Kenshi No Gakuin Musou ~

4 m—T 7 H Y= FUAZ RSN MRITR ST T, I EI

AETWERNET,


https://yomou.syosetu.com/rank/genretop/

10.

11.

32

Ro-fantaji- : Monsuta- ga afureru sekai ni natta node, suki ni ikitai to

omoimasu.

ST+ FEAR ww

Juunbungaku : Tsuredzure ww

bLa—~vr 7~ ZHEYyTyr— U XA |

Hyu-mandorama : Sangun piccha-rimeiku !

JESL  KEEFNOIDDEREDKTH— (X3 700877 R
AN

Rekishi : Honnouji kara hajimeru nobunaga to no tenkatouitsu (3700 man
akusesu koe )

HH  EEOOE Y Tk

Suiri : Kusuriya no hitorigoto

T — AN b s [EER]

Hora- : Okaruto chan neru [Rensaiban]

TIvarv i ANATN [THl] BEL LT [E-o706%E8] 12785
e T LT LA TAR—F AT LTES

Akushon : Hazure sukiru [yohou] ga shinkashite [ittara jitsugen] ni naru
ken s¢renga.renga.renga! de suro-raifushitemasu

ARAT 4 — BB T BIC I DB [FE] i ~BZ CoRA

RAUTHIIZTHINTRD | ~
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Komedi- : Saitei oujitachi niyoru kouiaraso [yuzuru] ikusa ~Bimboukuji no
koui nante dare ni demo kurete yaru! ~

VR T =L X% 7 VT - Tar T 4T~ T—=nrZ— W7
—IZHkEAL LT~

VR Ge-mu : Syangurira.furontia ~ Kusoge-hanta-,Kamige- ni idontosu ~
FH BEOEDOE-LX 27D T, RALNRSTHD,

Uchu : Hoshi o hitotsu moracchattanode, nantoka yatte miru.

ZER T NS TEZOTHO LTELWEBEENRE LT,
Kuusoukagaku : Jinrui ga fuesugita node herashite hoshii to tanomaremashita.
Ry 7 U EDIELT HHR ~FB b 8O EEFRD DI~
Panikku : Zombi no shihaisuru sekai ~Kimi nara dou ikinokoruka ~

Oleh Kkarena judul novel yang beragam dan panjang, maka untuk

memudahkannya penulis memberikan kode pada data. Kode tersebut berupa kode

novel diikuti dengan nomor halaman dan baris kalimat. Pada masing-masing kode

diberikan tanda titik (. ) sebagai pemisah. Berikut pengkodean pada sumber data.

1) Isekai : Tenseishita daiseijou ha, seijou de arukoto o hita kakusu.
(Kode:AA)

2) Genjitsusekai : Otonari no tenseisama ni itsunomanika dameningen ni
sareteita ken. (Kode:BB)

3) Haifantaji- : Ichiokunen botan o rendashita ore ha, kidzuitara saikyou ni

natteita ~Rakudai Kenshi No Gakuin Musou ~ (Kode:CC)
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4) Ro-fantaji- : Monsuta- ga afureru sekai ni natta node, suki ni ikitai to
omoimasu. (Kode:DD)

5) Juunbungaku : Tsuredzure ww (Kode:EE)

6) Hyu-mandorama : Sangun piccha-rimeiku ! (Kode:FF)

7) Rekishi : Honnouji kara hajimeru nobunaga to no tenkatouitsu ((>3700

man akusesu koe) (Kode:GG)
8) Suiri : Kusuriya no hitorigoto (Kode:HH)
9) Hora- : Okaruto chan neru [Rensaiban] (Kode:Il)
10) Akushon : Hazure sukiru [yohou] ga shinkashite [ittara jitsugen] ni naru
ken >¢renga.renga.renga! de suro-raifushitemasu (Kode:JJ)
11) Komedi- : Saitei oujitachi niyoru kouiaraso [yuzuru] ikusa ~Bimboukuji

no koui nante dare ni demo kurete yaru! ~(Kode:KK)

12) VR Ge-mu : Syangurira.furontia ~ Kusoge-hanta-,Kamige- ni idontosu ~
(Kode:LL)

13) Uchu : Hoshi o hitotsu moracchattanode, nantoka yatte miru. (Kode:MM)

14) Kuusoukagaku : Jinrui ga fuesugita node herashite hoshii to
tanomaremashita. (Kode:NN)

15) Panikku : Zombi no shihaisuru sekai ~Kimi nara dou ikinokoruka ~
(Kode:0O0)

Objek Data

Objek data dalam penelitian ini yaitu kalimat, klausa ataupun frasa yang

menggunakan kata joukyou, joutal, jijou dan tsugou dan terdapat pada sumber data.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
simak (Mahsun, 2005:92), yaitu dengan menyimak penggunaan bahasa secara
tertulis. Kemudian, teknik lanjutan yang digunakan dalam metode ini adalah teknik
catat, yaitu mencatat beberapa bentuk yang relevan dari penggunaan bahasa secara
tertulis tersebut (Mahsun, 2005:94). Teknik catat dalam penelitian ini yaitu dengan
mengumpulkan dan mencatat kalimat-kalimat yang mengandung kata joukyou,
joutai, jijou dan tsugou yang terdapat pada sumber data.
3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Teknik Pilah Unsur
Penentu (TPUP), yaitu teknik menganalisis data dengan mengurai atau memilah
bedakan unsur-unsur yang membentuk suatu satuan lingual, atau mengurai suatu
satuan lingual ke dalam komponen-komponennya (Subroto, 1992:65). Komponen-
komponen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : kategori atau kelas kata yang
mengikuti dan diikuti kata joukyou, joutal, jijou dan tsugou. Serta fungsi kata
joukyou, joutai, jijou dan tsugou dalam kalimat (Subjek, Objek dan lain-lain).
3.6 Langkah Penelitian

1) Tahap persiapan yaitu mengumpulkan kalimat, klausa dan frasa yang

menggunakan kata joukyou, joutal, jijou dan tsugou dari sumber data.
2) Tahap pelaksanaan yaitu mengelompokkan data berdasarkan kategori kata

yang mengikuti dan diikuti objek penelitian, serta fungsi objek penelitian
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dalam kalimat. Kemudian menghitung prosentase dan melakukan analisis

data.

3) Tahap penyimpulan yaitu menyimpulkan hasil dari analisis data joukyou,

joutal, jijou dan tsugou.

3.7 Contoh Kartu Data

Joukyou
No. | Kode AA.88.15
1. | Kalimat | ... BtEo@Alix, EERAFIZRR T B2 HE 57
WZ b7,
Fungsi Sebagai Keterangan
Kategori Mengikuti Na-Keiyoushi | Diikuti Joshi
Joutali
No. | Kode AA.14.7
1. | Kalimat | By OWRBEZMERT L7720, KEODOFEH L THD,
Fungsi Objek
Kategori Mengikuti Joshi | Diikuti Joshi
Jijou
No. | Kode BB.7.10
1. | Kalimat | ... BEZHZ YL LEZobiEnEWH T, SIFEAIC
RHBDTHRN,
Fungsi Sebagai objek
Kategori Mengikuti Tanda baca | Diikuti Joshi
Tsugou
No. | Kode AA.211.8
1. | Kalimat | [ ... THOLFBEHEL W TT LY
Fungsi Sebagai objek [Topik]
Kategori Mengikuti Joshi | Diikuti Joshi




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Penggunaan kata
Hasil dari pengumpulan kalimat, klausa dan frasa yang mengandung kata
joukyou, joutai, jijou dan tsugou dari 15 novel, tercatat sejumlah 2465 data dengan

persebaran data sebagai berikut;

Diagram 1. Prosentase jumlah data

DATA

B joutai; 43%

B joukyou; 38% Jijou; 10%

Tsugou; 9%

Tabel 1. Rekapitulasi jumlah data

Novel | Joukyou | Joutai | Jijou | Tsugou
A 13 31 0 5
B 21 34 19 16
C 55 71 17 1
D 148 80 29 26
E 8 5 1 2
F 7 0 2 0
G 14 40 5 13
H 46 25 12 32

I 19 29 18 5

J 17 14 2 3

K 29 5 5 4

L 275 485 34 52

M 59 127 45 24

N 152 84 52 23

O] 76 38 7 4
JUMLAH 939 1068 | 248 210

37
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Persebaran data penggunaan kata pada diagram 1 di atas menunjukkan bahwa
pada novel-novel tersebut kata joukyou dan joutai lebih sering digunakan daripada
kata jijou dan tsugou. Kemudian data yang diperoleh dan dikumpulkan dari masing-
masing novel ditunjukkan pada tabel 1. Pada jenis novel DD, NN, dan OO,
penggunaan kata joukyou lebih dari 40% jumlah ke-empat data pada masing-
masing novel. Hal yang sama juga didapati pada penggunaan kata joutai dalam jenis
novel CC, GG, LL, dan MM. Penggunaan kata-kata tersebut diwujudkan dalam
berbagai macam frase, klausa maupun kalimat. Baik dalam kalimat inti maupun
kalimat penjelas, penggunaan ke-empat kata tersebut memiliki variasi yang
berbeda-beda.

4.2 Unsur Kategori

Sebelumnya telah dijelaskan pada BAB Il bahwa unsur kategori kata yaitu

kelas kata dari kata tersebut.
4.2.1 Unsur Kategori Kata yang Diikuti Objek Data

Data kategori kata yang diikuti kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou
ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi Kategori Kata Diikuti Objek Data

DIIKUTI
KELAS KATA | JOUKYOU % JOUTAI % Juou % TSUGOU %
DOUSHI 68 7,24% 52 4,87% 9 3,63% 2 0,95%
I-KEIYOUSHI 39 4,15% 34 3,18% 8 3,23% 1 0,48%
NA-KEIYOUSHI 41 4,37% 27 2,53% 4 1,61% 11 5,24%
MEISHI 31 3,30% 331 30,99% | 44 | 17,74% 5 2,38%
RENTAISHI 195 20,77% 70 6,55% 1 0,40% 1,90%
FUKUSHI 16 1,70% 3 0,28% | 15 6,05% 20 9,52%
SETSUZOKUSHI 7 0,75% 0 0 2 0,81% 1,43%
KANDOUSHI 0 0 0 0 2 0,81% 1 0,48%
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JODOUSHI 220 23,43% | 339 31,74% | 20 8,06% 3 1,43%
JOSHI 214 22,79% 159 14,89% | 98 | 39,52% 121 57,62%
SETSUOJI 3 0,32% 1 0,09% 0 0 0 0
SETTOUJI 0 0 0 0 2 0,81% 0 0
Lain-Lain 105 11,18% 52 4,87% | 43 | 17,34% 39 18,57%
JUMLAH 939 100% | 1068 100% | 248 100% 210 100%

Pada kolom lain-lain dalam tabel di atas merupakan jumlah data dimana kata
tersebut tidak mengikuti kata apapun dan atau mengikuti tanda baca.

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada 2465 data dari 15 novel, penulis tidak
mendapati adanya kalimat, klausa ataupun frasa dimana penggunaan kata joukyou
mengikuti kelas kata kandoushi secara langsung, namun dipisahkan oleh tanda baca
seperti pada kalimat berikut.

(a) Joukyou (J3.114.17): TX L, R&WIH-72, T <ITTET S5 ZE]
Pada kalimat (a) kata joukyou dan kata yoshi (kandoushi) tersebut dipisahkan

dengan tanda baca titik (, ). Hal ini menandakan bahwa kedua kata tersebut tidak

berada dalam satu kalimat utuh meskipun dalam satu kali pengucapan oleh salah
satu tokoh atau karakter pada novel tersebut.

Di sisi lain, hal yang sama juga didapati pada data kata joutai. Selain itu, tidak
ada satupun data dari novel yang menunjukkan bahwa kata joutai mengikuti kelas
kata setsuzokushi dalam satu frasa.

Berbeda dengan kata joukyou dan joutai, data kata jijou dan tsugou dari 15
novel tersebut menunjukkan bahwa kata jijou dan tsugou dapat mengikuti kelas kata
manapun, meskipun pada beberapa data ditemukan hanya kurang dari 1% yaitu kata

jijou diikuti rentaishi 1 data (0,40%), diikuti setsuzokushi 2 data (0,81%), diikuti
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kandoushi 2 data (0,81%). Serta kata tsugou diikuti doushi 2 data (0,95%), diikuti
i-keiyoushi 1 data (0,48%), diikuti kandoushi 1 data (0,48%).

Pada data dari 15 novel tersebut penulis juga mendapati adanya beberapa data
dimana kata joukyou, joutai dan jijou dapat mengikuti kata-kata selain sepuluh
kelas kata bahasa Jepang. Kata-kata yang dimaksud termasuk ke dalam jenis kata
akhiran (setsuoji) dan awalan (settouji). Berikut beberapa contoh data tersebut.

(b) Joukyou (HH.1430.1) : =99 Z & T, MiMilTbOn T S 60
T VR EEo T2,

(c) Joukyou (GG.202.14) : ..... HRIFH X IZ S WIRTLZR DT,

(d) Joutai (CC.210.1)  : ... —FTHEMEITMHIIREBOEE, ZZIC
Ty b INTATORICNED, ..

(e) Jijou (GG.2389.1) :.... EER/AHV ETOTIHME T IV,

Pada kalimat (b), (c) dan (d) , kata-kata yasui, nikui dan gatana yang diikuti
kata joukyou ataupun kata joutai termasuk ke dalam jenis kata akhiran (setsuoji).
Sedangkan pada kalimat (e), kata sho yang diikuti kata jijou merupakan jenis kata
awalan (settouji).

4.2.2 Unsur Kategori Kata yang Mengikuti Objek Data
Data kategori kata yang mengikuti kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou

ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 3. Rekapitulasi Kategori Kata Mengikuti Objek Data

KELAS KATA MENGIKUTI

JOUKYOU % JOUTAI % Juou % TSUGOU

%

DOUSHI 2 0,21% 0 0 4 1,61% 4

1,90%
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I-KEIYOUSHI 0 0 2 0,19% 0 0 4 1,90%
NA-KEIYOUSHI 0 0 0 0 0 0 0 0
MEISHI 27 2,88% 53 4,96% | 29 | 11,69% 22 10,48%
RENTAISHI 0 0 0 0 0 0 0
FUKUSHI 0 0 0 0 0 0 1 0,48%
SETSUZOKUSHI 1 0,11% 0 0 0 0 0
KANDOUSHI 0 0 0 0 0 0 0 0
JODOUSHI 115 12,25% 186 17,42% 7 2,82% 29 13,81%
JOSHI 736 78,38% | 745 69,76% | 198 | 79,84% 139 66,19%
SETSUOJI 27 2,88% 10 0,94% 0 0 6 2,68%
SETTOUJI 0 0 0 0 0 0 0 0

Lain-Lain 31 3,30% 72 6,74% | 10 4,03% 5 2,38%

JUMLAH 939 100% | 1068 100% | 248 100% 210 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada 15 novel tersebut, penggunaan
kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou dengan diikuti partikel (joshi) lebih dari 65%
jumlah data pada masing-masing objek data. Sama halnya dengan kata bantu
(jodoushi) dan kata benda (meishi) dapat digunakan mengikuti ke-empat kata
tersebut meskipun data yang ditemukan kurang dari 20%, dari jumlah data pada
masing-masing objek data.

Data kata joukyou menunjukkan bahwa pada 15 novel, ada tiga kategori lain
yang mengikuti kata joukyou selain 3 kelas kata joshi, jodoushi dan meishi yaitu
kata kerja (doushi), kata hubung (setsuzokushi) dan akhiran (setsuoji) seperti pada
data berikut.

(f) Joukyou (11.15.7) : RIREFLZ AL D > TKIFS LD K w

(9) Joukyou (LL.3185.17) : L L. &V & 2 3R OVE & BB O Ffife

ol

(h) Joukyou (NN.1039.19) : [T, WRIWAYIC Z T S0 D D2 |
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Pada data (f) kata joukyou diikuti kata kakikomu yang termasuk ke dalam kelas kata
doushi. Pada data (g) kata joukyou diikuti kata oyobi yang termasuk ke dalam kelas

kata setsuzokushi. Sedangkan pada data (h), jika huruf i berdiri sendiri, maka
termasuk kelas kata meishi namun pada kalimat tersebut mengikuti kata joukyou
sehingga berubah kategori sebagai akhiran (setsuoji) dan menjadi joukyouteki.

Data kata joutai menunjukkan bahwa pada 15 novel, hanya ada dua kategori
lain yang mengikuti kata joutai selain 3 kelas kata joshi, jodoushi dan meishi yaitu
kata sifat (i-keiyoushi) dan akhiran (setsuoji) seperti pada data berikut.

(i) Joutai (HH.1571.12) : fRIZIEH, (ERRRRE L, 2 L2 ARMHLE

B,

(j) Joutai (LL.3046.16) : im R IRFBEH I HEBE S KR E < GJ W B b 5,
Pada data (i) kata yang mengikuti joutai adalah yoshi yang berasal dari kata yoi dan
termasuk ke dalam kelas kata i-keiyoushi. Sedangkan data (j) serupa dengan data
joukyou (h) yaitu diikuti huruf IKf (jika berdiri sendiri dibaca toki) namun berfungsi
sebagai akhiran (settouji) dan dibaca ji menjadi joutaiji.

Data kata jijou menunjukkan bahwa pada 15 novel, hanya ada satu ketegori
lain yang mengikuti kata jijou selain 3 kelas kata joshi, jodoushi dan meishi yaitu
kata kerja (doushi) seperti pada data berikut.

(k) Jijou (11.519.8) : fi& & i Bl & FF R L 7=

Kata &7~ (dibaca kika) berasal dari kata kiku yang mengalami perubahan bentuk

dan termasuk ke dalam kelas kata doushi.



43

Berbeda dengan ke-3 kata lainnya, data kata tsugou menunjukkan bahwa
pada 15 novel, kata tsugou diikuti berbagai kata dari kelas kata lain selain kelas kata
rentaishi dan kandoushi. Namun hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa kata
tsugou dapat berubah kelas kata dari yang sebelumnya meishi menjadi fukushi pada
kalimat-kalimat tertentu seperti pada data berikut.

(I) Tsugou (DD.1398.22): = A 72ERE L < KT NDEDR R,
Pada data (I) tersebut kata yang mengikuti tsugou adalah yoku namun kata yoku
tidak berdiri sendiri melainkan menjadi satu kata dengan tsugou dan merubah kelas
katanya dari meishi menjadi fukushi. Dalam hal ini kata kata yang mengikuti tsugou

bukan lagi yoku melainkan kata berikutnya yaitu ki (3&).

4.2.3 Rekapitulasi dan Pola Unsur Kategori
Berikut rekapitulasi data berdasarkan kedua unsur kategori yang diikuti dan
mengikuti kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou.

Tabel 4. Rekapitulasi Kedua Unsur Kategori

D I I K U T |
A?|B>|CP|D?|E*|FP|G|HY| I? P s|T X
Al 7 29 | 86 | 2 7
B! 2 27 | 50 | 1 2
M|C| 2 2 1 12 | 61 | 2 3
E | D! 1 10 58 295 | 4 43
N | E* 5 7 23612 10
G | F! 8 1 1 44
I | G! 2 9 1
K | H! 1 2
ujn 5 133 | 408 | 6 30
T|J)|6]3 44 55 | 457 | 10 17
] st 1 3
T 2




44

L befafal Jaz| | | | [12]ses]6] |5]

Keterangan :
A =Doushi B = Keiyoushi C = Keiyoudoushi D = Meishi
E = Rentaishi F =Fukushi G = Setsuzokushi H = Kandoushi
| = Jodoushi J = Joshi S = Setsuoji T = Settouji
X = Tidak ada kata / Tanda baca
Selanjutnya akan dipaparkan contoh pola-pola unsur kategori kata yang
mengikuti dan diikuti objek data berdasarkan rekapitulasi pada tabel 3.

(1) ... + Keiyoudoushi + (Joukyou / Tsugouyoku) + Doushi + ...

> (DD.546.10) : RINZ & Z A 72k & o 7= 472 o

> (DD.1398.22) : Z A EE X K KT NDEDRRU,

% Kedua kata tersebut sama-sama mengikuti keiyoudoushi yaitu kata konna
dan sonna, juga sama-sama diikuti doushi yaitu kata aru dan kata kuru
mengalami perubahan bentuk.

(2) ... +Joshi + (Jijou / Tsugouyoku) + Doushi + ...

» (BB479.8): ..... HSAZEEIBEFEH-TOLEI S HWNT DD,

> (DD.965.10) : 7/ RXEANAD L ) ITHE LV Z 2T He Pk
HIEFTH 2R,

+ Kedua kata tersebut sama-sama mengikuti partikel yaitu ha dan ni, juga
sama-sama diikuti doushi yaitu kata shiru yang mengalami perubahan

bentuk dan kata tsukaikonasu.

(3) (Tanda baca / kosong) + (Joukyou / Tsugou) + Doushi + ...
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» (LL.3956.9): IR\, RHHHAZ T 72 LML L 5 R THNTEA]

> (DD.1398.11) : #E L < AX A NTEET 5 2

++ Kata joukyou mengikuti tanda baca koma dan diikuti kata setsumei (doushi).
Sedangkan kata tsugou tidak mengikuti kata ataupun tanda baca namun
diikuti kata serapan sukiru (doushi). Begitu pula sebaliknya, penulis juga
mendapati data-data lain dimana kata joukyou tidak mengikuti kata ataupun
tanda baca dan kata tsugou mengikuti tanda baca, serta masing-masing
diikuti kata kerja (doushi).

(4) ... + Meishi + (Joutai) + Keiyoushi + ...

> (NN.304.11) : 7217 E 2 DK & E TRERBRE  to 70 6 AMH

WNUNEZETADT A =542
+¢ Kata joutai mengikuti kata eiyou (meishi) dan diikuti kata yoku yang berasal
dari kata yoi (keiyoushi) yang mengalami perubahan.
(5) ... +Joshi + (Tsugou) + Keiyoushi + ...
> (DD.1642.11) : ..... ESIIZTHE LD LB Lo 2 b7z,
+» Kata tsugou mengikuti partikel ga (joshi) dan diikuti kata yoku (keiyoushi)
yang mengalami perubahan.
(6) (Tanda baca/ kosong) + (Joutai / Tsugou) + Keiyoushi +...
» (HH.1571.12) : ..., WRIFIER., BERKEBEIL. REZARMEBHRRS
BT,

> (111335) : ALV L EH k72T &
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+«+ Sebelum kata joutai terdapat kata kenkou, namun ke-dua kata tersebut tidak
berdiri sendiri-sendiri melainkan menjadi satu rangkaian kata dan dengan
kata sebelumnya (seijou) dipisahkan oleh tanda baca koma (, ). Sedangkan
kata tsugou tidak mengikuti kata atau tanda baca apapun. Ke-dua kata

tersebut sama-sama diikuti kata yoshi dan ii (keiyoushi).

... + Doushi + (Joukyou / Joutai / Jijou) + Meishi + ...

> (LL.2210.16) : WWRofF CIRGUE RS BURMEDHU 5 FEEHEI =D,

> (AA168.14) : ..... EMIMICHUR Z T 5 &0 5 WRBRE L BREFIIR

60

> (LL.2366.2) : L IZWVZHFBEHER L T L RKQHIET2 FTHR&7259,

+¢+ Kata joukyou, joutai dan jijou sama-sama mengikuti doushi yaitu mate, iu
dan ie (ie berasal dari kata ieru). Ke-tiga kata tersebut juga dikuti kelas kata
yang sama (meishi) yaitu seiri, ijou dan choushu.

... + Keiyoushi + (Joukyou) + Meishi + ...

> (LL.5052.22) : ..... WREO BB 2% [IELWIRIAFEEL A8

DT LR TNDLDN? ...

+» Kata joukyou mengikuti kata tadashii (keiyoushi) dan diikuti kata saigen
(meishi) yang berada pada satu frasa.

... + Keiyoudoushi + (Jijou / Tsugouyoku) + Meishi + ...

> (NN.263.8) : ..., I, “ELIALRBREHEIESCOLITZITEEA

o .
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> (MM.1166.24) : [ZAREERL $hEDE T bITRVWEA, Th
T?]
+« Kata jijou dan tsugouyoku mengikuti keiyoudousi yaitu kata konna dan
sonna serta diikuti meishi yaitu kata choushu dan hachiawase.
(10) ... + Meishi + (Joutai / Jijou / Tsugou) + Meishi + ...

> (LL.3943.2) : ..... REERAREBAZLR, ...

> (NN.900.10): ..... X HEFHERXZH 55X H I TSItz &

2ol

> (LL.2807.14) : 3716 ARG & KB - TRtk > T<
ARVA 2N

+« Kata joutali, jijou dan tsugou mengikuti kata suimin, gojitsu dan minna
termasuk kelas kata yang sama yaitu meishi. Serta diikuti kata kaijo,

choushu dan atamauchi yang termasuk kelas kata doushi.

(11) ... + Rentaishi + (Joukyou / Joutai / Tsugou) + Meishi + ...

> (LL.2567.2) : Z DWRBAK, ...

> (LL.43085): 2. ZOOWREERE L5 0o THAD- 2 KR

» (NN54T7) : AWV TEEER ! AL WNHIZ ALY — 1 -

+ Kata joukyou, joutai dan tsugou mengikuti kelas kata rentaishi yaitu kata
kono dan nantoiu. Serta diikuti kelas kata yang sama (meishi) yaitu jitai,
ijou dan shugi.

(12) ... + Fukushi + (Joukyou / Joutai / Jijou / Tsugou) + Meishi + ...
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> (MM.1088.4) : £V & 2 TRUFEBL 2 T 5 7= DT ANELTHEE -

Thbolz,

> (LL.754.12) : 9 Ay D LIERITITHIIL TV 2 DN ERICHIRRE & 1720

78,

> (MM.618.7) : BEICEEIEIR 4§ 2 T FAE R TN,

> (LL.2789.19): Q. FOEMEDT-DIEH x - LHEEELR U
2
+ Ke-4 kata penanda keadaan tersebut mengikuti kelas kata fukushi yaitu
toriaezu, tokuni, sudeni dan chotto. Serta diikuti kelas kata meishi yaitu seiri,
ijou, choushu dan shugi.
(13) ... + Kandoushi + (Jijou) + Meishi + ...

> (LL.166.20) : ..... NHEERANT CIRAF D oo b & W/

+ Kata joutai mengikuti kata motoi (kandoushi) dan diikuti kata choushu
(meishi).
(14) ... + Jodoushi + (Joutai / Jijou) + Meishi + ...
> (AA21.9): ..., WIECHE T & W o 7 REBRE 2[RI T& 7,

> (NN.257.15) : ..., N LIZHATETH B 2 2 WEFREUZ B2

=Tl ...
+» Kata joutai mengikuti huruf ta yang termasuk jodoushi (penanda bentuk
lampau), kata jijou mengikuti kata nai yang juga termasuk jodoushi. Kedua

kata tersebut juga diikuti meishi yaitu ijou dan choushu.
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(15) ... + Joshi + (Joukyou / Joutai / Jijou / Tsugou) + Meishi + ...
> (NN.37.7) ¢ ...\ AR IZA 2 12 EENCRE TR E N TE 72072
Vo,

> (LL.4168.8): B\ o | iFn 2 | U 2R U RICIRIB R E M T 5

SNDEIToTE ]

> (MM.616.17) : FEOBAFHENR 22 &, FIFEH O ANHA< D,

» (NN.291.8) : -+-., T TILE % TESUNOBESERE TIZARW
JARN

+ Ke-4 kata penanda keadaan tersebut mengikuti joshi yaitu de, ni dan no,
juga dapat mengikuti joshi lain. Juga diikuti kelas kata meishi yaitu houkoku,
ijou, choushu dan tenkai.

(16) (Tanda baca / kosong) + (Joukyou / Joutai / Jijou / Tsugou) + Meishi + ...

> (LL.5045.2)  RGUEEH7E . BELY = P o' AL TIIEK, ...

> (LL.2308.8) : JREEHEF A & 1L TV T VKSR HIND LIoT "7
HER

> (11.87.19) : fR5FL & < - X RV by, BAFREIZ T CTH AN

> (NN.222.25): ..... #BE = H O BHWZERTE,

+ Ke-4 kata tersebut tidak mengikuti kata apapun, atau mengikuti tanda baca.
Kata-kata yang mengikutinya yaitu seiri, ijou, choushu dan san termasuk
kelas kata meishi.

(17) ... + Keiyoudoushi + (Tsugouyoku) + Fukushi + ...
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> (LL.2822.15) : ..... RATEABREE LS x> TATE Z OME

++ Kata tsugou dan yoku melebur menjadi satu kata dan berubah kategori dari
yang sebelumnya meishi menjadi fukushi. Kata tsugouyoku mengikuti kata
sonna (keiyoudoushi) dan diikuti kata iroiro (fukushi).
(18) ... + Fukushi + (Joukyou) + Setsuzokushi + ...

> (LL.3185.17): L L. & ¥ & % PTIRI KL OV E RO D PR,

% Kata joukyou mengikuti kata toriaezu (fukushi) dan diikuti kata oyobi
(setsuzokushi).
(19) ... + Doushi + (Joukyou / Joutai / Jijou / Koutsugou) + Jodoushi + ...
» (DD.771.8): &9 WO WRPZ, T ?

> (MM.849.4) : fls &b U — X — 32 OHRERFLREBTH 5,

> (DD.569.16) : Wi, £HEH>SHIOFEFECTHNI, HFHFH Y FHA

iy
> (DD.180.21): ..... RANCHE LFHET, ...
¢ Ke-4 kata tersebut mengikuti doushi iu, machi dan seyo. Serta diikuti da
yang berasal dari kata desu (jodoushi) sedangkan de bukan sebagai partikel
melainkan jodoushi.
(20) ... + Keiyoushi + (Joukyou / Joutai) + Jodoushi + ...

> (BB.619.6) : JAl & L Tid, FHFEHICEFVIRBLIZ T2,

> (DD.784.7) : i\ VIRRE7Z,
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% Kata joukyou dan joutai mengikuti kata mazui dan hidoi yang termasuk
kelas kata keiyoushi dan sama-sama diikuti da (jodoushi).
(21) ... + Keyoudoushi + (Joukyou / Joutai / Jijou) + Jodoushi + ...
> (DD.108.12) : T&T, EARRIBA D) Tpe-ee J
> (00.89.18) : ..... AL I KIS Z AR OMEF X RWT
> (KK.275.9): TEALREFL, L THA]
+¢+ Kata joukyou, joutai dan jijou mengikuti keiyoudoushi yaitu kata dona dan

konna. Serta diikuti kata bantu na dan da.

(22) ...+ Meishi + (Joutai / Koutsugou) + Jodoushi + ...
> (1.1313.1) : X £ 2R T A DIRRES
> (BB.767.8) : & 5 EWIFHA Ch o7, FFEFICHNLHZ 5 &
T5,

+ Kata joutai dan koutsugou mengikuti kelas kata meishi yaitu ashitome dan
imi, serta diikuti jodoushi da dan de (bukan sebagai partikel).
(23) ... + Rentaishi + (Joukyou / Joutai) + Jodoushi + ...

> (HH.862.18) : ZORWIZ ST 6, RS T OIXHHIZA 5,

> (DD.351.17) : 5 TZ OIRAETZ,
+ Kata joukyou dan joutai mengikuti rentaishi yang sama yaitu kono, dan

diikuti jodoushi da.
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(24) ... + Fukushi + (Koutsugou) + Jodoushi + ...

> (NN.466.20) : 512 & - T Z AT S W20,

% Huruf %+ melebur dengan kata tsugou menjadi koutsugou namun tidak
merubah kelas kata asalnya (meishi). Kata koutsugou mengikuti kata
korehodo (fukushi) dan diikuti kata bantu na (jodoushi).

(25) ... + Setsuzokushi + (Koutsugou) + Jodoushi + ...

> (LL.1308.25) : [7Z223GF4RG 72 Bttt o |

++ Kata koutsugou mengikuti kata daga (setsuzokushi) dan diikuti kata bantu
da (jodoushi).

(26) ... + Jodoushi + (Joukyou / Joutai / Tsugou) + Jodoushi + ...

» (00.449.17) : ..o 9 LRITFHUTNITRWVRIRIE S T2 B 72,

> (HH.1966.1) : CHTfifZREBZ22 G S T NI DTEA DT &)

> (LL.3541.11) : HBIEED M= —>, HoflizEx TnWa 7T
RERE T2 AFAED NI\ D,

+¢+ Kata joukyou, joutai dan futsugou mengikuti kata bantu nai, na dan de. Serta
diikuti kata bantu pula yaitu da, nara dan na.

(27) ... +Joshi + (Joukyou / Joutai / Jijou / Tsugou) + Jodoushi + ...

> (LL.1959.11) : ik id L 13 F & LA BEDORIRTE, ...

> (MM.826.17) : fix /s DIRKBTZ,

> (MM.1535.2) : K ADOEE T,

> (KK.90.9): = 6 52 & » TIHEFERA T2,
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+» Ke-4 kata penanda keadaan tersebut dapat mengikuti partikel (joshi) dan
diikuti kata bantu (jodoushi).

(28) ... + Setsuoji + (Joukyou) + Jodoushi + ...

> (GG.202.14) : ..... HRITE X IZJWVREWZR DT,

++ Kata joukyou mengikuti akhiran nikui dan diikuti kata bantu na.
(29) (Tanda baca / kosong) + (Joutai / Tsugou) + Jodoushi + ...

> (DD.315.3) : &3 [ T\ 5l KRB/,

> (HH.1137.8) : K%, AL o7,

++ Kata joutai dan koutsugou mengikuti tanda baca dan diikuti kata bantu.
(30) ... + Doushi + (Joukyou / Joutai / Jijou / Tsugou) + Joshi + ...

> (AA398.25): ... & CHEEDIEAL DRI TITAR o7,

> (11.1293.1) : L bR THo CEEEDRB LRSS 2

> (LL597.17) : L H2BHE L, ABER VLA UIRKR Z HE 7R

WTWD, ...
> (LL.2822.1) : = 7/~ HZ A NR—=LDE IV IFE DN Y 5 78GR
FEINR 2R S, ...
+ Ke-4 kata penanda keadaan tersebut sama-sama mengikuti kata kerja
(doushi) dan diikuti partikel (joshi).
(31) ... + Keiyoushi + (Joukyou / Joutai / Jijou / Tsugou) + Joshi + ...
> (FF.141.9): ..., FIZETVIRBIS 22 0 vz,

> (1.71.16) : [ZARIZOEVIREBZ D |
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» (NNI914): ..o FHELVWERIEEZITOo< VRS &, ...

> (KK.287.14) : [R D 72 < EBE D WWIFEIR 23R <37 T2 =FEITx L,

+ Ke-4 kata penanda keadaan tersebut sama-sama mengikuti kata sifat-i
(keiyoushi) dan diikuti partikel (joshi).
(32) ... + Keiyoudoushi + (Joukyou / Joutai / Jijou / Tsugou) + Joshi + ...
» (MM.1577.4) : ..... BIFZAZLRRKRBRTITZRVWDT,
> (CC.1502.7): [ZAZRBTE v 7 /UATHRNTL IS0
> (BB.417.17): LR 2 DTEN ZARBERF DB WD 20,
> (NN.882.13) : 727°, ZAZLEE DR VEEITLW,
% Ke-4 kata penanda keadaan tersebut sama-sama mengikuti kata sifat-na
(keiyoudoushi) dan diikuti partikel (joshi).
(33) ... + Meishi + (Joukyou / Joutai / Jijou / Tsugou) + Joshi + ...
> (HH.1820.13) : [#ERIEZZE—#HE L A
» (BB.190.7) : ..... FEHREROEN 222D KE W,
> (DD.1321.16) : &2 EFE A L TV AR AT LA,

> (01.42.17) : RYIZHOGEMETLIE Z bRV AT,

% Ke-4 kata penanda keadaan tersebut sama-sama mengikuti kata benda
(meishi) dan diikuti partikel (joshi).
(34) ... + Rentaishi + (Joukyou / Joutai / Jijou / Tsugou) + Joshi + ...

> (00.306.2): [ZDORWCTENETN?
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» (MM.1206.9) : Z OIREBZ A KA 1T FIT v,

> (LL.3035.22) @ ... F7-MOL0OBETHLW T LA v —FEEN
e OIICEID B TOHNRTLE 2 b d D,

» (HH.985.18) : 7e A 72 A 5. ZOHERE D LW 2izhid,

+ Ke-4 kata penanda keadaan tersebut sama-sama mengikuti rentaishi dan
diikuti partikel (joshi).

(35) ... + Fukushi + (Joukyou / Joutai / Jijou / Tsugou) + Joshi + ...

> (LL.1936.6) : RICH AW HIRIMAE N THET, ...

> (HH1754.11): ..., 7272, JERDPEL . FERBREL R2o7200F
DLEZBIFCLE D,

> (1.,709.19) : B 0o oaxBIEEMIT AL K70 ?

> (HH.384.21): (T2 L AEEN LT

% Ke-4 kata penanda keadaan tersebut sama-sama mengikuti fukushi dan
diikuti partikel (joshi).

(36) ...+ Setsuzokushi + (Joukyou / Jijou) + Joshi + ...

> (LL.242.12) : 2 L TREE—F T8I 5,

> (MM.1345.11) : ..., 2V TRI7E, Z L THERFEHL £

+» Kata joukyou dan jijou mengikuti kata soshite (setsuzokushi) dan diikuti
partikel (joshi).

(37) ... + Kandoushi + (Jijou / Tsugou) + Joshi + ...
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> (LL.2352.4) . TE£pBEFZIHTILEE [brotfoTH T2
Bl RATEER%E. .
> (LL.3474.17): [o—WHAEDWWLEEHSEHr—oT ! |
++ Kata jijou dan tsugou mengikuti kandoushi dan diikuti partikel (joshi).
(38) ... + Jodoushi + (Joukyou / Joutai / Jijou) + Joshi + ...
> (CC.945.5) : i ® £ CHEMBIR AR Z2RIIC N - STz,
> (DD.432.6): ZiL U= K S REBAEEII R LR D D,
> (NN.88.14) : ..., HHELRER CLHDLDEA D D,
++ Kata joukyou, joutai dan jijou mengikuti kata bantu na (jodoushi) dan diikuti
partikel (joshi).
(39) ... +Joshi + (Joukyou / Joutai / Jijou / Tsugou) + Joshi + ...
> (00.786.14) : ..... TWDILRBLB 73722 TWRNDTH D, ...
> (MM.1549.1) : TR ADIRBBIZE 5722 |
> (111146.8) : D LIFEHZBFHELL T IS THRWVWOTIE?
> (HH.407.16) : (ZUIZEE V)
+ Ke-4 kata penanda keadaan tersebut mengikuti dan diikuti kelas kata yang
sama yaitu partikel (joshi).
(40) ... + Setsuoji + (Joukyou / Joutai) + Joshi + ...

> (NN.634.26) : ..., fike LTEZ < ONEREDE LT VRS E

glE. ..
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> (CC210.1) : ..o — FTHAMLITWIIREBOETE, 22ty b &
NI DRSO, ..
++ Kata joukyou dan joutai mengkuti kata akhiran (setsuoji) yasui dan gatana,
serta diikuti partikel (joshi).
(41) ... + Settouji + (Jijou) + Joshi + ...
> (GG.2389.1): ..., HEELRH Y EFTOTIBME T SV,
+« Kata jijou mengikuti kata awalan sho (settouji) dan diikuti pertikel ga (joshi).
(42) (Tanda baca / kosong) + (Joukyou / Joutai / Jijou / Tsugou) + Joshi + ...
> (AA.153.16)  RPLIZ L » T, BEERIEMITE DS,
> (MM.1151.6) : ..... SREZVWDOITT IZHWERFWTZA T, ...
> (HH.573.3): [EEZBHEEWETET 02
> (BB.716.1) :  (EBA DWWEUZHEIR L TH WD)
+ Ke-4 kata penanda keadaan tersebut tidak mengikuti kata apapun dan diikuti
partikel (joshi).
(43) ... + Doushi + (Joukyou) + Setsuoji + ...
> (GG.2332.9) : K2 Z H 72k LTIEA, BURE L THVEDIWRIR T T,
% Kata joukyou mengikuti kata arieru (doushi) dan diikuti akhiran ka
(setsuoji).
(44) ... + Keiyoushi + (Joutai) + Setsuoji + ...

> (LL.4844.10) : ..... I —F 4 7 AD X 5 4T85 Tlde < IREB

(YA T R AR B
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+ Kata joutai mengikuti kata naku yang berasal dari kata nai (keiyoushi) yang
mengalami perubahan dan diikuti akhiran teki (setsuoji).
(45) ... + Keiyoudoushi + (Joukyou) + Setsuoji + ...
> (DD.1279.19) : (ZAZRRBRETH BUAB ROV > Th % Bk
FENL e H)
++ Kata joukyou mengikuti kata konna (keiyoudoushi) dan diikuti akhiran ka
(settouji).
(46) ... + Meishi + (Joutai) + Setsuoji + ...
> (LL.3046.16) : i f{m R R X REER S K= < O) 0 b 5,
+ Kata joutai mengikuti kata dentatsu (meishi) dan diikuti akhiran ji (setsuoji).
(47) ... + Rentaishi + (Joukyou / Joutai) + Setsuoji + ...
> (DD.1670.3) : LTV vz, Z OIRPL T THN DRI D 720y,
> (LL.2097.25) : Z DIRBEBIF I HEFFS T U ABMN P C 2RI,
+¢+ Kata jokyou dan joutai mengikuti kata kono (rentaishi) dan diikuti akhiran
ka dan ji (setsuoji).
(48) ... + Jodoushi +(Joukyou / Joutai / Tsugou) + Setsuoji + ...
> (NN.1084.4) : TZ D X 9 723k FCTi. ...
» (LL.2939.7) : WORFT, HIEOBEER - K& FE) L IRBRE O &
NT 4T O DEE] T ZETOETRY, ...
> (00.845.11) : M % T, AN -4 DOHTFREFTIEE L. ...
+ Kata joukyou, joutai dan tsugou mengikuti kata bantu na, ta dan suru

(jodoushi), serta diikuti akhiran ka, ji dan jou (setsuoji).
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(49) ... + Joshi +(Joukyou / Joutai / Tsugou) + Setsuoji + ...
> (HH.940.10) : [+ J8 U ORBIVIZ, B L LD EE ST AN
> (LL.2689.8) : ..... A= % T DNV E 5oL E - T
RIZHBORBLLEICLAEEE S T2,
> (00.845.20) : ..., HIEn0 Lien LB b=y, ¥ EITEIOHD
&b R AL ThH o T,
++ Kata joukyou, joutai dan tsugou mengikuti partikel (joshi) dan diikuti
akhiran teki, ijou dan jou (setsuoji).
(50) (Tanda baca / kosong) + (Joukyou / Joutai) + Setsuoji + ...
» (NN.1039.19) : [T, JRHEAIZ ZAUT TSN D) 2 |
» (LL.2183.11) @ ... [@EM=E) REBREIIT LAY —DE—T 3 &
JRE DR IZ & BT b,
+¢ Kata joukyou dan joutai tidak mengikuti kata melainkan tanda baca, serta
diikuti akhiran teki dan ji (setsuoji).
(51) ... + Doushi + (Joukyou / Joutai / Jijou) + (Tanda baca / kosong) + ...
> (1.1260.2): 2 0 8 KLK? EHVIHIRIW?

> (LL.2200.25) : L XWX HP 1 OFEITOHTIREE, LG0T

> (DD.908.10): .... [ H 2 HEF] ...

++ Kata joukyou, joutai dan jijou mengikuti kata kerja doushi dan diikuti

tanda baca.



60

(52) ... + Keiyoushi + (Joutai) + (Tanda baca / kosong) + ...
> (MM.1257.24) : Tz 2 5 H1F E/DSUVIRRR - F A7 AT
O THANETHZ EITTELD? ]
+ Kata joutai mengikuti kata chiisai (keiyoushi) dan diikuti tanda titik lebih
dari satu yang menandakan bahwa kalimat tersebut kalimat rumpang atau

tidak utuh.

(53) ... + Keiyoudoushi + (Joutai) + (Tanda baca / kosong) + ...
> (11.762.24) : EATMRIL2.
+ Kata joukyou mengikuti kata tanya donna (keiyoudoushi) dan diikuti tanda

baca tanda tanya (?).

(54) ... + Meishi + (Joukyou / Joutai / Jijou) + (Tanda baca / kosong) + ...
> (EE.105.14) : HALDOJERHT OFERIL, £ ZITIFEIR & FD T
7o

> (BB.163.1): ..... BEIJICHEIREE,

> (MM.1832.7): Ziv & THEMOIROIEEE | Oz U FE Lz,
++ Kata joukyou, joutai dan jijou mengikuti kata benda (meishi) dan diikuti
tanda baca.

(55) ... + Rentaishi + (Joukyou / Joutai) + (Tanda baca / kosong) + ...
> (CC.918.2) : JEBEIIZAFI 72 Z DIRVL,
> (LL.4299.9) : [7Z2h &L HOIRTR, Pm LEECTH BB AIREZR AT &
% Kata joukyou dan joutai mengikuti kata kono dan ano (rentaishi) serta

diikuti tanda baca.
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(56) ... + Setsuzokushi + (Koutsugou) + (Tanda baca / kosong) + ...
> (LL.2579.10) : R 77 Z o THHRZONR? 2 LFEA. 17
SRR SN TV - T
% Huruf % melebur dengan kata tsugou menjadi koutsugou namun tidak
merubah kelas kata asalnya (meishi). Kata koutsugou mengikuti kata nara
(setsuzokushi) dan diikuti tanda baca koma (. ).
(57) ... + Jodoushi + (Joukyou / Joutai) + (Tanda baca / kosong) + ...
> (DD.1210.3) : #a=2 7= & o 4R,
> (MM.1206.7) : i EDOIEIZD VIAEE, b O A D F ) HF
5 K9 ITxRIT IR,
++ Kata joukyou dan joutai mengikuti kata bantu ta (jodoushi) dan diikuti tanda
baca titik (, ).
(58) ... +Joshi + (Joukyou / Joutai / Jijou / Tsugou) + (Tanda baca / kosong) + ...

> (CC.192.14) : = L CHAEIZZ T2 A4 FZAICHENT, ik
DRI,

> (DD.975.4) : AE & E 21X, Lo TWNDHDHL- & DIREE,

> (CC.1558.12) : flED L 5 72 [ENOBEE] 2 b7 F7iE, D
JEREEE O ICH 2T 72,

> (GG.869.12) : 2[5 1 2 WG RICBI )%, EAL b 2 i

(I EFER A
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+ Ke-4 kata penanda keadaan tersebut mengikuti partikel (joshi) dan diikuti
tanda baca.
(59) ... + (Tanda baca / kosong) + (Joukyou / Joutai / Tsugou) + (Tanda baca /
kosong) + ...
> (00.582.19.) : MR, =4
> (LL.2196.14) : ..., KI5 D1 NEFEUSE] REE, ...
> (GG.898.15) : IR A,

++ Kata joukyou dan koutsugou tidak mengikuti kata apapun sedangkan kata

joutai dengan kata yang diikutinya dipisahkan dengan tanda baca. Ke-3 kata
tersebut juga diikuti tanda baca.

Dari 59 pola unsur kategori yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui

bahwa tidak semua pola unsur kategori dapat digunakan pada ke-4 kata penanda

keadaan tersebut.

4.3 Unsur Fungsi Objek Data

Unsur fungsi merupakan kedudukan kata dalam kalimat yaitu sebagai subjek,
objek, predikat atau keterangan. Berikut rekapitulasi data berdasarkan unsur peran
pada kata joukyou, joutali, jijou dan tsugou.

Tabel 6. Rekapitulasi Unsur Peran

FUNGSI R % RRE % G % HE %

SUBJEK 2451 26,09% | 113 | 10,58% 83 | 33,47% 67 | 31,90%
OBIJEK 183 | 19,49% 75| 7,02% 96 | 38,71% 8 3,81%
PREDIKAT 146 | 15,55% | 226 | 21,16% 15| 6,05% 29 | 13,81%

KETERANGAN 365 | 38,87% | 654 | 61,24% 54 | 21,77% 106 | 50,48%
JUMLAH 939 100% | 1068 100% 248 100% 210 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada 15 novel tersebut, kata joukyou,
joutai, jijou dan tsugou tersebut masing-masing kata dapat berfungsi sebagai subjek,
objek, predikat maupun keterangan. Tabel data tersebut juga menunjukkan bahwa
pada 15 novel tersebut, kata joutai (654 data ; 61,24%) dan kata tsugou (106 data ;
50,48%) lebih sering digunakan sebagai keterangan dalam kalimat.

Berikut beberapa contoh data yang menunjukkan fungsi objek data tersebut
dalam kalimat pada 15 novel bahasa jepang.

(1.) Objek data berperan sebagai subjek (topik).
> (00.786.14) : ..... ZW\DITRILD 73702 > TRV DTH S, ...

> (MM.1549.1) . TR ADIRBBIZ E 5722 |

> (DD.380.14): [EF L/ oTc, BT TETI7p, LRH

> (HH.407.16) : (ZAUITERE 3 W)

% Pada ke-4 data tersebut kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou diikuti
partikel ha ataupun ga. Ke-dua partikel tersebut berfungsi sebagai penanda
bahwa kata-kata yang diikutinya merupakan subjek. Partikel ha untuk
subjek secara umum dapat diartikan sebagai pelaku atau topik, sedangkan
partikel ga untuk subjek atau topik yang ditekankan.

(2.) Objek data berperan sebagai objek.

> (MM.1598.2) : ..., B ERWEZ S > LB L ET 4, ...

> (DD.432.6) : 2N LT L O RBEAMIIRI-Z &3 H D,



(3)

(4.
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> (11146.8) : L LIZTEBZBHELL T IS THRVWOTIE?
> (HH.1699.17) : I TiX, ZHHL0MALHELDOEE LN TE
Fo .

% Pada ke-4 data tersebut kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou diikuti
partikel wo yang menandakan bahwa kata-kata yang dikutinya merupakan
objek.

Objek data berperan sebagai predikat.

> (MM.1638.2) : ... P C3/n72 0 iR VRT3,

> (DD.391.13) : 72 DX, ~ ADIRKET-,

> (MM.1535.2) : K AOFEE T,

> (KK.90.9): =B 5 & » TTHHATL,

% Pada ke-4 data tersebut kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou diikuti
kopula da ataupun desu, yang menandakan bahwa kata-kata yang
dikutinya merupakan predikat.

Objek data berperan sebagai keterangan

> (HH.1494.4) : @ 22, (BN Z D5 0bn b RVIRITE S #i< @

. TR REITZ ST,

> (LL.1944.13) 1 ..., A UAN NS Z L TRORE~ERD,

> (LL597.17) : L HLBEENS . SBEN U I T U IARK A T

IRUNTUWND,

> (LL.1105.9) : H DEA D= DB I KBE T D72 L,
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% Pada ke-4 data tersebut kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou berada pada

klausa pelengkap dan berperan sebagai kata keterangan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari 15 novel sebagaimana telah

disebutkan pada BAB 111, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan unsur kategori kata yang diikuti dan mengikuti kata joukyou,

joutai, jijou dan tsugou pada 15 novel tersebut ditemukan 59 data pola unsur

ketegori kata.

2. Berdasarkan pola unsur kategori kata yang diikuti dan mengikuti kata

joukyou, joutai, jijou dan tsugou pada 15 novel tersebut ditemukan 14

macam persamaan, yaitu;

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pada kata joukyou, joutai, jijou dan tsugou terdapat 14 pola unsur
kategori yang sama.

Pada kata joukyou, joutai dan jijou terdapat 5 pola unsur kategori yang
sama.

Pada kata joukyou, joutai dan tsugou terdapat 5 pola unsur kategori
yang sama.

Pada kata joutali, jijou dan tsugou terdapat 1 pola unsur kategori yang
sama.

Pada kata joukyou dan joutai terdapat 7 pola unsur kategori yang sama.
Pada kata joukyou dan jijou terdapat 1 pola unsur kategori yang sama.

Pada kata joukyou dan tsugou terdapat 2 pola unsur kategori yang sama.
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8) Pada kata joutai dan jijou terdapat 1 pola unsur kategori yang sama.
9) Pada kata joutai dan tsugou terdapat 3 pola unsur kategori yang sama.
10) Pada kata jijou dan tsugou terdapat 3 pola unsur kategori yang sama.
11) Terdapat 6 pola unsur kategori yang hanya ada pada kata joukyou.
12) Terdapat 4 pola unsur kategori yang hanya ada pada kata joutai.
13) Terdapat 2 pola unsur kategori yang hanya ada pada kata jijou
14) Terdapat 5 pola unsur kategori yang hanya ada pada kata tsugou.

3. Berdasarkan unsur peran kata dalam kalimat, kata joukyou, joutai, jijou dan
tsugou dapat berperan sebagai subjek, objek, predikat maupun keterangan.

Namun kata joutai dan tsugou lebih sering digunakan sebagai keterangan.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, ada 2 saran yang penulis harapkan

dapat menambah masukan dan wawasan tentang struktur kalimat yang
menggunakan kata bersinonim.
1. Bagi Pembelajar

Selain mendapatkan materi dari pengajar, untuk dapat memahami kata-kata
bersinonim, pembelajar dapat menambah pengetahuan dengan berbagai macam
cara. Beberapa contoh cara yaitu dengan membaca kamus ataupun literatur,
membaca manga ataupun novel berbahasa Jepang, atau dengan cara lain seperti
menonton anime, drama, movie berbahasa Jepang juga dapat memberikan contoh-

contoh kalimat dengan kata bersinonim.
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2. Bagi Peneliti
Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema sejenis dapat pula
menganalisis kata-kata bersinonim dari sudut lain seperti struktur informasinya.

Selain itu juga disarankan agar menganalisis dari sudut makna dan penggunaannya.
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